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ABSTRAK
PENGELOLAAN BANTARAN SUNGAI OPAK
DI KECAMATAN PUNDONG DAN KECAMATAN KRETEK 
KABUPATEN BANTUL DENGAN MENGGUNAKAN 
SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS 
Oleh :
Heri Dian Oktavianto
07405241020
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) dampak banjir yang terjadi di 
bantaran Sungai Opak Kecamatan Pundong dan Kecamatan Kretek, (2) bentuk 
pengelolaan yang benar agar mampu mencegah dan menanggulangi banjir di 
bantaran Sungai Opak Kecamatan Pundong dan Kecamatan Kretek.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang mengungkapkan suatu 
fenomena keadaan alam, dalam hal ini adalah dampak bencana banjir, bentuk 
pengelolaan dan pembangunan yang benar di bantaran Sungai Opak Kecamatan 
Pundong dan Kecamatan Kretek. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari -
April 2012. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh satuan unit lahan 
bantaran Sungai Opak bagian hilir yang berada di Kecamatan Pundong dan 
Kecamatan Kretek, meliputi Desa Panjangrejo dan Seloharjo, serta Desa 
Donotirto, Parangtritis, dan Tirtohargo. Pengumpulan data melalui observasi dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik SIG dengan
menumpangsusunkan (overlay) peta-peta tematik.
Hasil penelitian menunjukkan (1) dampak banjir yang terjadi adalah lebih 
dari setengah wilayah pemukiman di Kecamatan Pundong dan Kretek terkena 
dampak banjir karena berada di sekitar bantaran Sungai Opak, (2) bentuk 
pengelolaan yang benar yang diusulkan adalah pengerukan sedimentasi yang
menumpuk di hilir sungai, sebagai alternatif pengelolaan yaitu dengan membuat 
saluran pintu air untuk mengatur debit aliran sungai.
Kata kunci : bantaran, Sungai Opak, banjir, SIG 
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 
Sumber daya, baik sumber daya alam maupun sumber daya manusia 
adalah hal yang penting untuk masyarakat Indonesia. Penggabungan antara 
sumber daya alam dan sumber daya manusia yang ada di muka bumi ini akan 
menghasilkan nilai guna yang lebih besar. Di Indonesia, pengaturan 
penggunaan sumber daya difokuskan pada penggunaan sumber daya alam. 
Pengaturan sumber daya alam tersebut terdapat dalam Undang–Undang Dasar
1945 pada pasal 33 ayat 3 yang menyebutkan bahwa bumi dan air dan 
kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan 
dipergunakan untuk sebesar–besar kemakmuran rakyat.
Sumber daya alam dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu sumber daya 
alam yang dapat diperbaharui (tergantikan atau terbarukan) dan sumber daya 
alam yang tidak dapat diperbaharui. Sumber daya alam yang dapat 
diperbaharui adalah sumber daya alam yang tidak dapat habis karena 
mengalami proses pembentukan kembali dalam waktu yang tidak terlalu 
lama. Contoh dari sumber daya alam ini misalnya air, tumbuh-tumbuhan dan 
hewan. Sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui adalah sumber daya 
alam yang nantinya akan habis dan diperlukan waktu yang sangat lama untuk 
terbentuk kembali. Sumber daya alam ini misalnya barang tambang seperti 
minyak bumi, batu bara dan barang tambang lainnya. 
2Salah satu sumber daya alam yang cukup melimpah di muka bumi ini 
adalah air. Air merupakan sumber daya alam yang mempunyai peran sangat 
penting untuk kelangsungan makhluk hidup di bumi yaitu manusia, hewan 
dan tumbuhan. Tidak ada kehidupan jika tidak ada air. Walaupun air 
merupakan sumber daya alam yang dapat diperbarui, air tetap memerlukan 
pemeliharaan sehingga persediaan air dapat terjaga untuk memenuhi 
kebutuhan makhluk hidup di bumi. Ketersediaan air dapat dijaga dengan 
dijaganya sumber dan tempat penyimpanan air itu berada. Hal tersebut harus 
dilakukan mengingat semakin meningkatnya jumlah penduduk yaitu sekitar 6 
miliar yang selanjutnya secara tidak langsung akan mengurangi lahan 
penyimpanan air. Keadaan sumber daya air sekarang ini bisa dikatakan cukup 
memprihatinkan. Hal ini dibuktikan dengan besarnya fluktuasi debit air pada 
musim hujan yang sangat besar dan debit air pada musim kemarau yang 
relatif kecil, pencemaran air dikarenakan pembuangan limbah pabrik 
sembarangan, penebangan hutan secara sembarang di daerah resapan air 
sehingga mengurangi daerah resapan air yang akhirnya bencana banjir 
semakin sering terjadi. Masih banyak kasus lain yang menjadi pemicu 
rusaknya sumber daya air yang sebagian besar dikarenakan ulah manusia 
sendiri.
Sumber daya air terbarukan melalui siklus hidrologi. Siklus hidrologi 
adalah sirkulasi air yang tidak pernah berhenti dari atmosfer ke bumi dan 
kembali ke atmosfer melalui kondensasi, presipitasi, infiltrasi, perkolasi,
evaporasi, transpirasi dan evapotranspirasi. Siklus ini melalui banyak tahap 
3yang dilaluinya, salah satunya adalah melalui sungai atau aliran air di
permukaan bumi yang menuju samudra atau danau ataupun sungai lain. 
Bantaran sungai adalah lahan pada kedua sisi sepanjang badan sungai 
dihitung dari tepi sungai sampai dengan kaki tanggul sebelah dalam. Bantaran 
sungai mempunyai arti penting dalam kelangsungan hidup masyarakat 
sekitar, daerah bantaran sungai biasanya dimanfaatkan masyarakat untuk 
mencari nafkah hidup seperti membuka lahan pertanian selain itu masyarakat 
memanfaatkan lahan bantaran sungai dengan mendirikan tempat tinggal di
sekitar bantaran sungai. Bantaran sungai adalah daratan banjir (flood plain) 
yang sewaktu-waktu terutama pada musim penghujan, berbahaya bagi
penduduk bantaran sungai itu sendiri. 
Bencana alam yang dapat ditimbulkan akibat pemanfaatan dataran banjir 
(flood plain) adalah bencana banjir. Banjir bisa terjadi dikarenakan oleh 
beberapa faktor yaitu (1). Faktor alam, berupa turunnya hujan terus menerus 
selama beberapa hari dan kemudian tidak dapat terserap dan tertampung oleh 
sungai di permukaan bumi. (2). Faktor manusia, berupa perbuatan manusia 
yang merubah bentuk tatanan ekosistem bantaran sungai tersebut sehingga 
daya serap di daerah serapan air menjadi berkurang sehingga akan 
membebani daya tampung di aliran sungai tersebut.  Dua faktor tersebut,
maka semestinya sebagai manusia menjaga dan melindungi ekosistem yang 
sudah terbentuk secara alami untuk meminimalisir terjadinya bencana banjir 
di bantaran sungai tersebut. 
4Banjir yang terjadi baru–baru ini yaitu banjir lahar dingin yang berupa 
campuran material pasir dan air yang besar. Banjir tersebut terjadi pasca
Gunung Merapi meletus dan memuntahkan material vulkanik yang tersebar 
ke lereng–lereng gunung termasuk ke sungai seperti Sungai Opak dan anak 
sungai lain seperti Sungai Code dan Sungai Progo. Aliran lahar dingin yang 
besar dan cukup deras menimbulkan kekhawatiran dan kerugian bagi warga 
sekitar seperti rusaknya sekitar pemukiman seperti di tepi aliran Sungai Code, 
dan terpendamnya daerah pertanian penduduk di sekitar aliran Sungai Progo, 
walaupun di sisi lain, lahar dingin memberikan keuntungan yaitu sebagai 
penghasilan bagi warga dengan menjual komponen dari lahar dingin yaitu 
pasir sebagai bahan bangunan.
Kawasan bantaran sungai merupakan daerah yang mudah sekali terkena 
bencana banjir, dikarenakan kawasan ini memang kawasan yang berada di
tepian sungai, dan merupakan endapan-endapan material yang terbawa oleh 
aliran sungai yang mengendap selama bertahun-tahun. Kawasan ini memang 
terbilang sangat produktif bagi masyarakat sekitar, selain itu mempunyai 
lahan yang cukup subur dikarenakan lahan tersebut adalah lahan endapan 
aliran sungai atau tanah fluvial. Lahan endapan dapat ditanami berbagai 
macam jenis pertanian maupun perkebunan. Seiring dengan bertambahnya 
jumlah manusia, maka lahan ini pun dijadikan tempat tinggal bagi sebagian 
masyarakat. 
Faktor-faktor yang menyebabkan kawasan bantaran sungai rawan 
terjadinya bencana banjir (Departemen Pekerjaan Umum, 2011) dibagi 
5menjadi tiga faktor umum, yaitu kondisi alam, peristiwa alam, dan aktivitas 
manusia. Faktor kondisi alam adalah sebagai berikut, (1) topografi daerah 
bantaran sungai merupakan daerah dataran rendah, landai dengan elevasi 
muka tanah relatif datar dari muka air normal sungai terdekat, sehingga air di 
daerah tersebut lambat, dan atau tidak dapat mengalir secara gravitasi ke 
sungai/laut. (2) dilalui sungai besar dengan debit > 50m³/detik. (3) tingkat 
permeabilitas tanah rendah, infiltrasi kecil dan limpasan besar, muka air tanah 
tinggi, resapan air kecil. (4) daerah belokan sungai (meandering).  Faktor 
peristiwa alam adalah (1) lama dan intensitas hujan tinggi, baik hujan lokal di 
daerah tersebut maupun hujan di daerah hulu sungai. (2) meluapnya air 
sungai karena kemiringan dasar saluran kecil dan kapasitas aliran sungai tidak 
rnemadai. (3) sedimentasi, pendangkalan dan penyempitan sungai. Faktor 
aktivitas manusia adalah sebagai berikut, (1) belum adanya pola budidaya dan 
pengembangan dataran rawan banjir. (2) peruntukan tata ruang kawasan 
belum memadai dan tidak sesuai, (3) sistem drainase tidak memadai, (4)
prasarana pengendali banjir yang terbatas, (5) permukinan di bantaran sungai.
Kawasan Sungai Opak terbagi menjadi dua bagian utama yaitu bagian 
hulu yang berada di daerah Kabupaten Sleman, bagian hilir yang berada di 
daerah Kabupaten Bantul. Pengelolaan bantaran Sungai Opak seharusnya 
merupakan pengelolaan yang terfokus pada dua bagian utama yaitu bagian 
hulu dan hilir, yang nantinya akan terhubung satu sama lain. Pada kawasan
Sungai Opak pada bagian hilir, merupakan kawasan yang mempunyai tingkat 
kerawanan bencana banjir yang cukup tinggi. Hal tersebut dikarenakan pada 
6daerah hilir bantaran sungai merupakan daerah yang landai dengan kepadatan 
penduduk yang cukup tinggi yaitu Kecamatan Jetis (51.297 jiwa), Kecamatan 
Pundong (31.603 jiwa), dan Kecamatan Kretek (29.135 jiwa). Risiko bencana 
banjir akan terjadi apabila pengelolaan di daerah hilir bantaran sungai tidak 
dikelola dengan baik. Pada bantaran Sungai Opak bagian hilir merupakan 
daerah yang landai dengan kepadatan penduduk cukup tinggi. Bagian hilir 
Sungai Opak yang merupakan landai tersebut, dimanfaatkan sebagai ladang 
persawahan yang sangat luas dengan aliran air irigrasinya bergantung pada 
aliran Sungai Opak tersebut. Permasalahan yang terjadi adalah Bantaran
Sungai Opak bagian hilir merupakan daerah dengan tingkat kerawanan banjir 
yang cukup tinggi jika terjadi hujan lebat. Bukan hanya permukiman saja 
yang terancam oleh bencana banjir, kawasan area persawahan pun juga 
terancam oleh bencana banjir tersebut. Pengelolaan yang baik dan benar akan 
menurunkan tingkat kerawanan bencana banjir, apabila dilakukan pada dua 
bagian utama daerah aliran sungai tersebut. Pada statistik dan informasi Balai 
Pengelolaan Bantaran Sungai Serayu Opak Progo pada Desember 2009 yang 
lalu tercatat beberapa kali terjadi bencana tanah longsor dan banjir di Sungai 
Opak yang disebabkan oleh curah hujan yang lebat. 
Pengelolaan yang benar pada bantaran sungai tersebut dapat mencegah 
bencana banjir sekaligus tanah longsor yang dapat menimpa kawasan hilir 
bantaran sungai. Pencegahan ketidaktepatan dari pengelolaan yang dilakukan 
oleh pemerintah yang mengelola bantaran sungai tersebut, maka perlu 
diadakan evaluasi mengenai pengelolaan bantaran Sungai Opak di Kecmatan 
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diharapkan mampu menanggulangi dan mencegah terjadinya bencana banjir 
yang menimpa kawasan bantaran sungai di bagian hilir sewaktu-waktu. 
Pengelolaan bantaran sungai yang selama ini dilakukan belum menangani 
permasalahan banjir yang mengancam area sawah dan permukiman 
masyarakat. 
Peneliti memilih Sungai Opak dengan objek utama penelitian di
Kecamatan Pundong dan Kecamatan Kretek dikarenakan Sungai Opak
banyak mempengaruhi kehidupan masyarakat sekitar Yogyakarta khususnya 
daerah Kabupaten Bantul. Bantaran Sungai Opak mempunyai banyak manfaat 
antara lain seperti irigrasi persawahan, oleh karena itu harus dijaga dengan 
baik dan juga mengingat kawasan tersebut rawan akan bencana banjir yang 
akan menimpa kapan saja terutama pada saat musim penghujan. Banyaknya 
penduduk yang tinggal di sekitar bantaran Sungai Opak, pengelolaan bantaran 
sungai seharusnya sangat diperlukan untuk menjaga kelestarian sungai 
tersebut dan mencegah dari bencana banjir. Pemerintah dalam hal ini adalah 
balai pengelolaan DAS harus membuat solusi yang cocok untuk diterapkan di 
bantaran Sungai Opak bagian hilir. Penelitian yang menyangkut tentang 
pengelolaan bantaran sungai sehingga mampu untuk mencegah dan 
menanggulangi bencana banjir perlu untuk dilakukan. 
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi masalah-
masalah yang terkait dengan permasalahaan pengelolaan DAS di Sungai Opak
bagian hilir :
1. Bantaran Sungai Opak bagian hilir mempunyai permukaan yang landai 
dengan kepadatan penduduk tinggi dan kawasan areal sawah yang luas, 
maka keberadaannya terancam oleh bencana banjir tersebut. 
2. Kerawanan bencana tanah longsor di daerah hilir Sungai Opak yang 
disebabkan oleh hujan lebat sebagai pemicu kedua setelah banjir di 
daerah tersebut.
3. Pengelolaan bantaran Sungai Opak belum dilakukan secara tepat 
sehingga belum mampu menangani permasalahan banjir yang sering 
terjadi.
C. Pembatasan Masalah
Beberapa masalah yang teridentifikasi di atas, bila semua identifikasi 
masalah dijadikan bahan penelitian maka akan membutuhkan waktu, biaya 
serta tenaga yang banyak serta cakupan yang luas mengingat luas dari DAS 
Opak itu sendiri. Penelitian ini dibatasi pada ruang lingkup Bantaran sungai 
pada kawasan hilir sungai. Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka 
penelitian dibatasi pada :
1. Bantaran Sungai Opak bagian hilir mempunyai permukaan yang landai 
dengan kepadatan permukiman penduduk tinggi dan kawasan areal 
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tersebut. 
2. Pengelolaan bantaran Sungai Opak belum dilakukan secara tepat 
sehingga belum mampu menangani permasalahan banjir yang sering 
terjadi.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari pembatasan masalah di atas, peneliti mengambil 
rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana dampak banjir di kawasan permukiman dan area sawah yang 
terjadi di bantaran sungai atau flood plain Opak Kecamatan Pundong dan 
Kecamatan Kretek?
2. Bagaimana bentuk pengelolaan yang tepat di bantaran Sungai Opak
dengan adanya dampak banjir di kawasan pemukiman dan area sawah?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian dalam penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui dampak banjir yang terjadi di kawasan permukiman dan area 
sawah di bantaran Sungai Opak yang terjadi Kecamatan Pundong dan 
Kecamatan Kretek.
2. Mengetahui bentuk pengelolaan yang tepat di bantaran Sungai Opak agar
mampu mencegah dan menanggulangi banjir di bantaran Sungai Opak di 
kawasan permukiman dan area sawah. 
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F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini, diharapkan dapat memberikan referensi bagi 
pemerintah dalam hal pembangunan dan memberikan pengetahuan 
kepada masyarakat khususnya di sekitar bantaran Sungai Opak agar 
berpartisipasi dalam menjaga lingkungan sekitarnya.
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi untuk 
penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi mahasiswa
1) Bertambahnya wawasan dan pengalaman tentang ilmu-ilmu 
yang diperoleh selama kuliah dan hal-hal yang berhubungan 
dengan judul Skripsi.
2) Terpenuhinya salah satu syarat dalam menyelesaikan Skripsi 
Program Studi Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial 
Universitas Negeri Yogyakarta untuk meraih gelar Sarjana.
3) Bertambahnya pengalaman peneliti dalam mengkaji 
problematika yang terjadi di lingkungan sekitar.
b. Bagi Masyarakat
1) Memberikan wawasan kepada masyarakat tentang pentingnya 
menjaga kelestarian DAS.
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2) Memberikan motivasi kepada masyarakat untuk berpatisipasi 
dalam mencegah bencana banjir dan tanah longsor di sekitar 
DAS terutama di bantaran sungai.
c. Bagi Pemerintah 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi 
Pemerintah untuk melakukan pembangunan tepat guna di bantaran
khususnya bantaran Sungai Opak.
d.   Bagi Pembelajaran di Kelas
Penelitian ini dapat digunakan untuk pembelajaran di kelas VII
pada semester 1 dengan materi mendeskripsikan bentuk muka bumi, 
proses pembentukan dan dampaknya terhadap kehidupan. Untuk 
pembelajaran di kelas XII dengan standar kompetensi 
mempraktikkan ketrampilan dasar peta dan pemetaan kompetensi 
dasar menjelaskan pemanfaatan Sistem Informasi Geografis. 
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BAB II
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Hakikat Geografi
Menurut Moch. Amien dan Suharyono (1994 : 15), geografi adalah 
ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer 
dengan sudut pandang kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks 
keruangan.  Geografi terpadu (integrated geography) untuk mendekati 
berbagai masalah-masalah dalam geografi digunakan berbagai 
pendekatan (approach) yaitu pendekatan analisa keruangan (spatial 
analysis), analisa ekologi (ecological analysis) dan analisa kompleks 
wilayah (regional complex analysis) (Bintarto dan Surastopo, 1991 : 12).
Moch. Amien dan Suharyono (1994 : 26-35) juga menjelaskan 
Geografi memiliki 10 konsep dasar yang esensial, yaitu:
a. Konsep lokasi
Secara pokok konsep lokasi dapat dibedakan menjadi:
1) Lokasi absolut, menunjukan letak yang tetap terhadap sistem 
grid/ kisi-kisi/ koordinat untuk menentukan letak absolut dipakai 
sistem koordinat lintang dan bujur.
2) Lokasi relatif, menunjukan letak suatu berkenaan dengan
hubungan tempat itu dengan faktor-faktor alam, budaya yang 
ada di sekitarnya.
13
b. Konsep jarak, berkaitan erat dengan arti lokasi dan upaya 
pemenuhan kebutuhan pokok kehidupan.
c. Konsep keterjangkauan, terkait dengan kondisi medan atau ada 
tidaknya sarana angkutan atau komunukasi yang dapat dipakai.
d. Konsep pola, terkait dengan susunan bentuk atau persebaran 
fenomena yang bersifat alami ataupun fenomena sosial budaya.
e. Konsep morfologi, menggambarkan perwujudan daratan muka bumi 
sebagai hasil pengangkutan atau penurunan wilayah (secara geologi) 
yang lazim disertai erosi dan sedimentasi.
f. Konsep aglomerasi, merupakan kecenderungan persebaran yang 
bersifat mengelompok pada suatu wilayah yang relatif sempit yang 
paling menguntungkan baik mengingat kejenisan gejala maupun 
adanya faktor umum yang menguntungkan.
g. Konsep keterkaitan keruangan, menunjukan derajat keterkaitan 
persebaran fenomena dengan fenomena lainnya di suatu tempat atau 
ruang.
h. Konsep diferensiasi areal menunjukan bahwa setiap wilayah 
mempunyai corak individualis tersendiri sebagai suatu region yang 
berbeda dengan wilayah lain.
i. Konsep interksi/ interdependensi, setiap tempat mengembangkan 
potensi sumber dan kebutuhan yang tidak selalu sama sehingga 
senantiasa terjadi interaksi dan interdependensi.
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j. Konsep nilai kegunaan, setiap tempat mempunyai nilai kegunaan 
tersendiri bagi setiap manusia dan nilai kegunaan tersebut tergantung 
dari orientasi kehidupan manusia.
2. Evaluasi Sumber daya Lahan
Menurut Santun Sitorus (2004:2), evaluasi sumber daya lahan pada 
hakekatnya merupakan proses untuk menduga potensi sumber daya lahan 
untuk berbagai penggunaannya. Kerangka dasar dari evaluasi sumber 
daya lahan tertentu dengan sifat sumber daya yang ada pada lahan 
tersebut. Sebagai dasar pemikiran utama dalam prosedur evaluasi adalah 
kenyataan bahwa sebagai pengguna lahan  membutuhkan persyaratan 
yang berbeda-beda, dibutuhkan keterangan-keterangan tentang lahan 
tersebut yang menyangkut berbagai aspek sesuai dengan rencana 
peruntukan yang sedang dipertimbangkan
Pada dasarnya evaluasi sumber daya lahan membutuhkan 
keterangan-keterangan yang menyangkut tiga aspek utama, yaitu : lahan, 
penggunaan lahan, dan aspek ekonomis. Keterangan-keterangan tentang 
syarat-syarat /kebutuhan ekologik dan teknik dari berbagai jenis 
penggunaan lahan diperoleh dari keterangan-keterangan agronomis, 
kehutanan dan disiplin ilmu lainnya yang sesuai. 
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3. Bantaran Sungai atau Dataran Fluvial
Menurut H.R Mulyana (2007 : 31) bersama masuknya run off ke 
dalam sungai akan terbawa juga material hasil erosi yang terbawa 
olehnya. 
a. Material sedimen ini sebagian akan terbawa air banjir ke luar alur 
aliran untuk diendapkan menjadi dataran fluvial atau di dalam daerah 
retensi yang lama-lama akan mengisinya sehingga timbul dataran 
baru.
b. Sebagian besar lainnya akan terbawa sampai ke laut atau perairan di 
mana sungai bermuara dan diendapkan menjadi delta di situ.
Transportasi sedimen ini tidak akan terjadi langsung dari hulu ke laut 
seketika, tetapi akan terjadi secara berantai di dalam proses pengendapan 
dan penggerusan yang terjadi di dalam dan di sepanjang sungai. Sungai,
disamping menjadi mata rantai di dalam siklus hidrologi, juga berperan 
serupa di dalam siklus erosi. 
4. Siklus Erosi 
Proses penghancuran relief muka bumi adalah suatu proses alami 
yang harus dan selalu terjadi. Hasil dari proses penghancuran ini akan 
diangkut oleh terutama aliran air dan dideposisikan atau diendapkan di 
tempat lain. Kedua proses ini disebut erosi yang terjadi dalam suatu 
siklus erosi yang berlangsung dalam waktu lama sehingga tidak begitu 
disadari oleh manusia. 
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Proses penghancuran atau pelapukan batuan dasar ini terjadi oleh 
beberapa sebab. Pelapukan mengubahnya menjadi butir-butir pecahan 
yang lebih kecil yang kemudian terangkut oleh aliran air memasuki 
sungai dan terbawa sebagai sedimen pembentuk dataran alluvial apabila 
terbawa luapan banjir ke luar dan tetap tertinggal di luar alur setelah air 
surut kembali ke dalamnya  atau terus terbawa ke muaranya dan 
mengendap di situ membentuk delta. 
Diperlukan waktu yang lama untuk sebutir sedimen mencapai dan 
mengendap pada muara sungainya. Sedimen itu akan mengalami proses 
pengendapan dan penggerusan berulang-ulang sebelum kemudian 
mencapai muara sungai. 
Hulu sungai berfungsi sebagai bagian pengumpul, bagian tengahnya 
sebagai pengangkut dan bagian hilir bawah sebagai pengendap sedimen 
hasil erosi dari DAS-nya (H.R Mulyana 2007:31-32). 
5. Pengelolaan Bantaran Sungai
Pengelolaan dataran banjir dimaksudkan untuk menghindari atau 
memperkecil dampak pada wilayah yang rentan banjir dan genangan air. 
Wilayah ini pada kenyataannya sering digunakan sebagai infrastruktur 
terbangun yang bernilai ekonomi besar (Ongkosongo, 2010:11). 
Pembangunan dan pengembangan sungai dilakukan dengan 
menerapkan konsep teknik pengairan (water resources engineering), 
yaitu dengan menerapkan prinsip-prinsip hidrologi, hidrolika, dan 
hidrometri dengan membangun struktur-struktur bangunan air dan 
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pengelolaan berwawasan lingkungan hidup. Di dalamnya terdapat 
pengembangan wilayah sungai (river basin development) yang juga 
merupakan bagian dari pengembangan wilayah (regional development) 
yang memiliki wilayah dan cakupan aspek yang lebih luas (Ongkosongo, 
2010:7).
Kaitan dengan bencana bersumber dari air, terdapat beberapa konsep 
penanganan dampak negatifnya sebagai berikut :
a. Pengelolaan dataran banjir (flood plain management)
b. Mitigasi perusakan akibat banjir (flood damage mitigation)
c. Pengendalian banjir (flood control)
d. Perlawanan banjir (flood fighting)
e. Pengelolaan kerusakan akibat banjir (flood damage management)
f. Penanganan setelah banjir (post flood disaster relief)
6. Daur Hidrologi
Daur hidrologi yaitu menunjukan gerakan air di permukaan bumi. 
Selama berlangsung daur hidrologi, yaitu perjalanan air dari permukaan 
laut ke atmosfer kemudian ke permukaan tanah dan kembali lagi ke laut 
yang tidak pernah berhenti tersebut, air tersebut akan tertahan 
(sementara) di sungai, danau/ waduk, dan dalam tanah sehingga dapat 
dimanfaatkan oleh manusia atau makhluk hidup lainnya (Chay Asdak, 
1995: 7). 
Daur hidrologi, energi panas matahari dan faktor-faktor iklim 
lainnya menyebabkan terjadinya proses evaporasi pada permukaan 
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vegetasi dan tanah, di laut atau badan-badan air lainnya. Uap air sebagai 
hasil evaporasi akan terbawa oleh angin melintasi daratan yang 
bergunung maupun datar, dan apabila keadaan atmosfer memungkinkan, 
sebagian dari uap air tersebut akan terkondensasi dan turun sebagai air 
hujan. 
Sebelum mencapai permukaan tanah air hujan tersebut akan tertahan 
oleh tajuk vegetasi. Sebagian dari air hujan tersebut akan tersimpan di 
permukaan tajuk/ daun selama proses pembahasan tajuk, dan sebagian 
lainnya akan jatuh ke atas permukaan tanah melalui sela-sela daun 
(through fall) atau mengalir ke bawah melalui permukaan batang pohon 
(steam flow). Air hujan tidak akan pernah sampai di permukaan tanah, 
melainkan terevaporasi kembali ke atmosfer (dari tajuk dan batang) 
selama dan setelah berlangsung hujan (interception loss). 
Air hujan yang dapat mencapai permukaan tanah, sebagian akan 
masuk (terserap) ke dalam tanah (infiltration). Sedangkan air hujan yang 
tidak terserap ke dalam tanah (surface detention) untuk kemudian 
mengalir di atas permukaan tanah ke tempat yang lebih rendah (run off), 
untuk selanjutnya masuk ke sungai. Air infiltrasi akan tertahan di dalam 
tanah oleh gaya kapiler yang selanjutnya akan membentuk kelembaban 
tanah. Tingkat kelembaban air tanah akan bergerak secara lateral 
(horisontal) untuk selanjutnya pada tempat tertentu akan keluar lagi ke 
permukaan tanah (subsurface flow) masuk ke dalam tanah tersebut akan 
bergerak vertikal ke tanah yang lebih dalam dan menjadi bagian dari air 
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tanah (ground water). Air tanah tersebut, terutama pada musim kemarau, 
akan mengalir pelan-pelan ke sungai, danau atau tempat penampungan 
air alamiah lainnya (base flow) (Chay Asdak,1995:8). 
Hubungannya dengan hidrologi, DAS mempunyai karakteristik yang 
spesifik serta berkaitan erat dengan unsur utamanya seperti jenis tanah, 
tata guna lahan, topografi, kemiringan dan panjang lereng. Karakteristik 
biofisik DAS tersebut dalam merespons curah hujan yang jatuh di dalam 
wilayah DAS tersebut dapat memberikan pengaruh terhadap besar-
kecilnya evapotranspirasi, infiltrasi, perkolasi, air larian, aliran 
permukaan, kandungan air tanah, dan aliran sungai. Faktor-faktor yang 
berperan dalam menentukan sistem hidrologi tersebut di atas, faktor tata
guna lahan dan kemiringan dan panjang lereng dapat direkayasa oleh 
manusia. Faktor-faktor yang lain bersifat alamiah, dan oleh karenanya, 
tidak di bawah kontrol manusia. Dengan demikian, dalam merencanakan 
pengelolaan DAS, perubahan tata guna lahan (perubahan dari pertanian 
menjadi hutan atau bentuk tata guna lahan lainnya) serta pengaturan 
kemiringan dan panjang lereng (misalnya pembuatan teras) menjadi salah 
satu fokus aktivitas perencanaan pengelolaan DAS (Chay Asdak, 
1995:16-17). 
7. Bantaran Sungai
Dataran banjir atau bantaran sungai adalah daerah di samping 
sungai, sungai, atau sungai yang dapat ditutupi dengan air berikut hujan 
badai yang berat. Dataran ini memegang kelebihan air yang 
20
memungkinkan untuk perlahan-lahan dilepaskan ke dalam sistem sungai 
dan meresap ke dalam akuifer air tanah. Dataran banjir juga memberikan 
waktu untuk sedimen untuk menyelesaikan keluar dari banjir, demikian 
menjaga keluar dari badan air. Dataran banjir sering mendukung habitat 
satwa liar penting dan sering digunakan oleh manusia sebagai tempat 
rekreasi.
Definisi bantaran sungai menurut Pedoman Pengendalian 
Pemanfaatan Ruang  di Kawasan Rawan Bencana Banjir Bantaran 
Sungai  adalah lahan pada kedua sisi sepanjang palung sungai dihitung 
dari tepi sungai sampai dengan kaki tanggul sebelah dalam. 
8. Ekosistem Bantaran Sungai
Ekosistem adalah suatu sistem ekologi yang terdiri atas komponen-
komponen yang saling berintegrasi sehingga membentuk suatu kesatuan. 
Daerah aliran sungai dapatlah dianggap sebagai suatu ekosistem (Chay 
Asdak, 1995: 11). Ekosistem DAS, daerah aliran sungai biasanya dibagi 
menjadi daerah hulu, tengah dan hilir. Daerah hulu DAS dicirikan oleh 
hal-hal sebagai berikut : merupakan daerah konservasi, mempunyai 
kerapatan drainase lebih tinggi, merupakan daerah dengan kemiringan 
lereng besar (lebih besar dari 15%), bukan merupakan daerah banjir, 
pengaturan pemakaian air ditentukan oleh pola drainase. Sementara hilir
dicirikan oleh hal-hal berikut : merupakan daerah pemanfaatan, kerapatan 
drainase lebih kecil, merupakan daerah dengan kemiringan kecil sampai 
dengan sangat kecil (kurang dari 8%), pada beberapa tempat merupakan 
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daerah banjir (genangan), pengaturan pemakaian air ditentukan oleh 
bangunan irigrasi. Daerah aliran sungai bagian tengah merupakan daerah 
transisi dari kedua keadaan DAS yang berbeda tersebut diatas (Chay 
Asdak, 1995: 11-12).
9. Wilayah Sungai
Sungai aktif adalah sungai yang secara umum memiliki dan 
merupakan wilayah sungai (river basin), daerah aliran sungai (DAS, 
drainage area, drainage basin) dan daerah tangkapan hujan (DTH, 
catchment area, watershed) (Ongkosongo, 2010:2). 
Menurut Undang-undang (UU) No. 7 tahun 2004 tentang Sumber 
Daya Air memuat beberapa definisi dengan pengertian berbeda sebagai 
berikut : 
a. Wilayah sungai adalah kesatuan pengelolaan sumber daya air dalam 
satu atau lebih daerah aliran sungai dan/atau pulau-pulau kecil yang 
luasnya kurang dari atau sama dengan 2000 km². 
b. Daerah aliran sungai adalah suatu wilayah daratan yang merupakan 
satu kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungainya, yang 
berfungsi menampung, menyimpan, mengalirkan air yang berasal 
dari curah hujan ke danau atau ke laut sampai dengan daerah 
perairan yang masih terpengaruh aktivitas daratan. 
10. Pengelolaan Wilayah 
Banyak dan seringkali dikemukakan perlunya mengelola satu 
wilayah sungai dengan satu rencana dan satu pengelolaan (one river 
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basin, one plan, one management), meskipun sering disingkat dengan 
one river, one plan, one management. Penyingkatan ini kurang pas 
ditinjau dari pengertian sungai (river) yang kurang jelas karena dalam 
satu wilayah sungai dapat dan bahkan hampir selalu terdiri dari beberapa 
nama sungai, maupun wilayah sungai dapat saja terdiri dari beberapa 
wilayah sungai yang diperkaitkan dan dihubungkan atau dianggap perlu 
disatukan dalam perencanaan dan pengelolaannya, baik untuk semua 
aspeknya, ataupun untuk aspek tertentu saja, contoh pengelolaan air bagi 
keperluan tertentu saja (Ongkosongo, 2010:356). 
11. Pengelolaan Daerah Aliran Sungai
Menurut Chay Asdak (1995) dijelaskan bahwa :
a. Filosofi pendekatan pengelolaan DAS 
Pada dasarnya menyadari bahwa :
1) Kehidupan manusia di galaksi bumi ini akan selalu dipengaruhi, 
baik secara positif dan negatif, oleh adanya interaksi dari 
sumber daya air dengan sumber daya-sumber daya alam lainnya, 
yang pada gilirannya, manusia akan mempengaruhi sumber
daya-sumber daya alam tersebut melalui berbagai intensitas dan 
cara penggunaan atau pemanfaatan sumber daya alam yang 
bersangkutan. 
2) Dampak dari interaksi antara manusia dengan lingkungan 
hidupnya (sumber daya alam) tidak mengikuti batas-batas 
politik. Dengan demikian, suatu kegiatan yang dilaksanakan di 
daerah hulu suatu negara dapat memberikan pengaruh yang 
signifikan pada negara lain yang terletak di bawahnya. 
Demikian pula pemanfaatan lahan oleh petani di daerah hulu 
dapat mempengaruhi kehidupan petani lainnya yang hidup di 
daerah hilir. 
3) Oleh karena interaksi tersebut di atas dapat melampaui batas -
batas politik, maka kegiatan pemanfaatan atau pengelolaan 
lahan yang dipandang baik oleh suatu kesatuan politik (negara, 
masyarakat, atau pemilik lahan) tidak demikian bagi kesatuan 
politik lainnya yang melihat dari sisi yang lebih luas karena 
pemanfaatan lahan tersebut dapat memberikan dampak yang 
tidak diinginkan di daerah hilir misalnya. Hal yang demikian ini 
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oleh pakar ekonomi sering disebut dengan istilah 
“externalities”.
4) Menyadari adanya hal yang bersifat “externalities” tersebut 
maka pengelolaan sumber daya alam dapat dikatakan baik 
apabila keseluruhan biaya dan keuntungan yang timbul oleh 
adanya kegiatan pengelolaan tersebut harus dapat ditanggung 
secara merata oleh para aktor (organisasi pemerintah, kelompok 
masyarakat, atau perseorangan) yang melaksanakan kegiatan 
pengelolaan sumber daya alam (SDA) dan para aktor tersebut 
yang akan mendapatkan keuntungan dari adanya kegiatan 
tersebut. 
b. Konsep Pengelolaan DAS
Kerangka pemikiran pengelolaan DAS dalam hal ini akan 
melibatkan tiga dimensi pendekatan analisis (standar) untuk 
pengelolaan DAS (Hufschmidt, 1986 dalam buku Chay Asdak, 
1995:319). Dengan kombinasi ketiga unsur utama tersebut di atas 
diharapkan diperoleh gambaran yang menyeluruh tentang proses dan 
mekanisme pengelolaan DAS. Ketiga dimensi pendekatan analisis 
pengelolaan DAS tersebut adalah : 
1) Pengelolaan DAS sebagai proses yang melibatkan langkah-
langkah perencanaan dan pelaksanaan yang terpisah tapi erat 
berkaitan. 
2) Pengelolaan DAS sebagai sistem perencanaan pengelolaan dan 
sebagai alat implementasi program pengelolaan DAS melalui 
kelembagaan yang relevan dan terkait.
3) Pengelolaan DAS sebagai serial aktivitas yang masing -masing 
berkaitan dan memerlukan perangkat pengelolaan yang spesifik. 
12. Bencana Banjir
a. Definisi Banjir
Menurut Pedoman Pengendalian Pemanfaatan Ruang  di 
Kawasan Rawan Bencana Banjir, Definisi Banjir  adalah aliran air di 
permukaan tanah (surface water) yang relatif tinggi dan tidak dapat 
ditampung oleh saluran drainase atau sungai, sehingga melimpah ke 
kanan dan kiri serta menimbulkan genangan/aliran dalam jumlah 
melebihi normal dan mengakibatkan kerugian pada manusia.
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b. Faktor Penyebab dan Faktor Pendorong terjadinya Banjir
Faktor penyebab terjadinya banjir adalah perubahan lingkungan 
dimana di dalamnya ada perubahan iklim, perubahan geomorfologi, 
perubahan geologi dan perubahan tata ruang dan yang terakhir 
adalah perubahan manusianya itu sendiri. 
13. Sistem Informasi Geografis 
a. Definisi Sistem Informasi Geografis 
Definisi sistem informasi geografis selalu berkembang, dan 
bervariasi. Hal ini terlihat dari banyaknya definisi yang telah beredar 
yang dikemukakan oleh banyak ahli. Selain itu sistem informasi 
geografi merupakan suatu bidang kajian ilmu dan teknologi yang 
relatif baru, dan digunakan oleh bidang disiplin ilmu, dan 
berkembang dengan cepat. Definisi SIG yang dikemukakan oleh 
beberapa ahli antara lain :
Bakorsurtanal menjabarkan SIG sebagai kumpulan terorganisir 
dari perangkat keras komputer, perangkat lunak, data geografi dan 
personel yang didesain untuk memperoleh, menyimpan, 
memperbaiki, memanipulasi, menganalisis dan menampilkan semua 
bentuk informasi yang bereferensi geografi. Dengan demikian, basis 
analisis dari SIG adalah data spasial dalam bentuk digital yang 
diperoleh melalui data satelit atau data lain terdigitasi. Analisis SIG 
memerlukan tenaga ahli sebagai interpreter, perangkat keras 
komputer dan software pendukung ( Eko Budiyanto, 2002 :2) 
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Menurut Yeyep Yousman sistem informasi geografis atau 
disingkat SIG merupakan suatu sistem berbasis komputer yang 
digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, menggabungkan, 
mengatur, mentranformasi, memanipulasi dan menganalisis data-
data geografis ( Yeyep Yousman, 2004 : 1). 
b. Subsistem SIG
Sistem informasi geografis merupakan sistem yang dapat 
mendukung pengambilan keputusan spasial dan mampu 
mengintegrasikan deskripsi-deskripsi lokasi dengan karakteristik-
karakteristik fenomena yang ditemukan di lokasi tersebut (Yeyep 
Yousman : 2004 : 10)
Sistem Informasi Geografis secara garis besar terdiri dari 
beberapa subsistem, yaitu masukan data, pengelolaan data, 
manipulasi dan analisis data, serta keluaran data. 
Gambar 1. Skema Subsistem SIG.
Manajemen
Data
Input Data Output
Sistem Informasi 
Geografis
Manipulasi 
dan Analisis
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1) Subsistem masukan (Input)
Subsistem ini bertugas mengumpulkan dan 
mempersiapkan data spasial dan atribut dari berbagai sumber. 
Subsistem ini juga bertanggung jawab mengkonversi atau 
menstransformasi format-format data asli ke dalam format yang 
dapat digunakan oleh SIG. 
2) Subsistem Manajemen
Subsistem ini mengorganisasikan data spasial maupun 
atribut ke dalam sebuah sistem basisdata sedemikian rupa 
sehingga data spasial tersebut mudah dicari, di-update dan di-
edit.
3) Subsistem Manipulasi dan Analisis
Subsistem ini menentukan informasi-informasi yang dapat 
dihasilkan oleh SIG. Selain itu, subsistem ini juga melakukan 
manipulasi dan permodelan data untuk menghasilkan informasi 
yang diharapkan.
4) Subsistem Keluaran (ouput) dan Penyajian (display)
Subsistem ini menampilakan atau menghasilkan keluaran 
seluruh atau sebagian basis data, baik dalam bentuk softcopy
maupun hardcopy, dalam format tabel, grafik, peta atau format 
lainnya.
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c. Komponen SIG
SIG merupakan sistem yang kompleks dan terintegrasi dengan 
lingkungan sistem-sistem yang lain, baik di tingkat fungsional 
maupun jaringan (Yeyep Yousman, 2004 : 12) 
1) Sistem Komputer 
a) Perangkat Keras (Hardware)
Perangkat keras SIG adalah perangkat-perangkat fisik 
yang merupakan bagian dari sistem komputer yang 
mendukung analisis geografi dan pemetaan. Perangkat SIG 
terdiri dari :
(1) CPU, yaitu perangkat yang mengendalikan seluruh 
operasi yang dilakukan oleh sistem komputer. 
(2) RAM, yaitu perangkat yang berfungsi menyimpan data 
yang dimasukan melalui input device, untuk sementara 
waktu. 
(3) Storage device, yaitu perangkat yang berfungsi 
menyimpan data secara sementara maupun permanen, 
contohnya disket, CD-ROM ataupun harddisk.
(4) Input Device, yaitu perangkat-perangkat yang 
digunakan untuk memasukan data
(5) Output Device, yaitu perangkat yang berfungsi 
memvisualisasikan data dan Informasi SIG.
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(6) Peripheral lainnya, yaitu perangkat – perangkat seperti 
kabel-kabel jaringan, modem, ISP, router, dan kartu 
jaringan.
b) Perangkat lunak (software)
(1) Sistem Operasi, yaitu program yang berfungsi 
mengatur semua sumber daya dan tata kerja komputer, 
menyediakan fasilitas-fasilitas dasar yang dapat 
digunakan program aplikasi untuk menggunakan 
perangkat keras yang terpasang dalam komputer dan 
menyediakan interface yang memungkinkan pengguna 
mengatur setting sistem operasi (setting ini nantinya 
akan dipakai oleh program aplikasi yang bekerja pada 
sistem operasi tersebut).
(2) Software Aplikasi seperti , spreadsheet, database dan 
software aplikasi SIG itu sendiri seperti MapInfo, 
ArcInfo, ArcView, ArcGIS, Erdas, Ilwis dan Grass. 
(3) Sistem utilitas dan program-program pendukung yang 
terdiri dari bahasa pemrograman.
c) Data Spasial (Data SIG)
Data merupakan bahan dasar yang diolah atau diproses 
sehingga menjadi informasi yang dapat digunakan untuk 
keperluan tertentu. Data spasial adalah data mengenai 
objek-objek atau unsur geografis (baik di bawah, di atas dan 
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di permukaan bumi) yang dapat diindentifikasi dan 
mempunyai acuan lokasi berdasarkan sistem koordinat 
tertentu atau bergeoreferensi (Yeyep Yousman, 2004 : 14). 
Data spasial terdiri dari : 
(1) Data grafis, yaitu elemen gambar dalam komputer yang 
bisa berupa titik (node), garis (arc) dan luasan 
(poligon) dalam bentuk data vektor ataupun raster.
(2) Data atribut/ tabular, yaitu data dalam bentuk teks atau 
angka, sesuai dengan karakteristik obyeknya yang 
bersifat kuantitatif atau kualitatif . 
d. Analisis data (Analisis Spasial)
Pengetahuan mengenai bagaimana cara mengekstrak data dan 
bagaimana menggunakannya merupakan kunci analisis di dalam 
SIG. Kemampuan analisis berdasarkan aspek spasial yang dapat 
dilakukan oleh SIG antara lain : 
1) Klasifikasi, yaitu mengelompokan data spasial menjadi data 
spasial baru. 
2) Overlay, yaitu menganalisis dan mengintegrasikan dua atau 
lebih data spasial yang berbeda.
3) Networking, yaitu analisis yang bertitik tolak pada jaringan yang 
terdiri dari garis-garis dan titik-titik yang saling terhubung. 
4) Buffering, yaitu analisis yang akan menghasilkan buffer
/penyangga yang bisa berbentuk lingkaran atau poligon yang 
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melingkupi suatu objek sebagai pusatnya, sehingga kita bisa 
mengetahui berapa parameter objek dan luas wilayahnya. 
5) Analisis 3 dimensi, analisis ini sering digunakan untuk 
memudahkan pemahaman, karena data divisualisasikan dalam 3 
dimensi.
B. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan merupakan penelitian -penelitian yang sudah ada 
sebelum penelitian dilakukan oleh seseorang yang dijadikan pedoman atau 
sumber lain untuk memperlengkap data. Penelitian relevan menunjukan yang 
dilakukan bukan merupakan suatu hal yang baru. Penelitian tersebut 
merupakan pengembangan dari penelitian relevan yang saya lakukan ini, 
bukan suatu hal yang baru. Penelitian-penelitian yang relevan dapat dilihat 
sebagai berikut. 
Tabel 1. Penelitian yang Relevan
NAMA JUDUL TUJUAN METODE HASIL
Mochamad 
Nurhadi 
Satya 
(2008)
Aplikasi Sistem
Informasi 
Geografis 
Berbasis Web 
untuk Pemetaan 
Bahaya Erosi 
(Kasus di Areal 
Daerah Aliran 
Sungai  Mikro 
Kali Walikan 
Kabupaten 
Karanganyar 
Provinsi Jawa 
Tengah)
Mengetahui 
Kemampuan 
Web GIS 
untuk 
menyajikan 
Peta Bahaya 
Erosi di 
AMDM Kali 
Walikan
Observasi dan 
Dokumentaasi
Memprediksi 
Bahaya Erosi 
menggunakan 
SIG. Peta 
Bahaya Erosi 
AMDM Kali 
Walikan
31
C. Kerangka Berpikir
Daerah Aliran Sungai Opak merupakan daerah dengan panjang sungai 
mencapai 65 km yang berhulu dikaki Gunung Merapi dan mengalir ke arah
selatan melintasi Kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul dan luas daerah 
aliran Sungai Opak mencapai 740 km³ dan merupakan DAS dengan 
kepadatan penduduk yang cukup padat. Mengingat adanya masalah terhadap 
terjadinya banjir rutin di daerah hilir sungai khususnya di daerah bantaran 
Sungai Opak itu sendiri dan kemudian mengakibatkan terjadinya tanah 
longsor dikarenakan daya rusak air tersebut maka diperlukan pengelolaan 
yang terpadu. 
Pengelolaan bantaran sungai merupakan pengelolaan yang melibatkan 
banyak faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pengelolaan bantaran sungai 
tersebut, daerah aliran Sungai Opak merupakan daerah aliran sungai yang 
melewati beberapa daerah administratif kabupaten, yaitu, Kabupaten Sleman 
(merupakan hulu) dan Kabupaten Bantul (merupakan bagian tengah dan 
bagian hilir).
Peneliti mencoba mengevaluasi pengelolaan bantaran Sungai Opak 
tersebut pada wilayah administratif Kabupaten Bantul, dengan 
mengklasifikasi lokasi-lokasi yang merupakan daerah-daerah pengelolaan 
bantaran Sungai Opak dengan pengklasifikasian sebagai berikut, yaitu, 
kepadatan penduduk, penggunaan lahan, kemiringan lereng dan daerah rawan 
banjir. 
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Gambar 2. Skema Kerangka Berpikir.
Faktor – faktor yang menyebabkan 
kerusakan bantaran sungai
Sistem Informasi Geografis
Pengelolaan Bantaran
DAMPAK 
NEGATIF
DAMPAK 
POSITIF
Kondisi Bantaran Sungai Opak Hilir 
Kecamatan Pundong dan 
Kecamatan Kretek
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Desain penelitian adalah suatu rencana tentang cara mengumpulkan, 
mengolah, dan menganalisis data secara sistematis dan terarah agar penelitian 
dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif sesuai dengan tujuannya. Desain 
penelitian merupakan pedoman bagi seorang peneliti dalam melaksanakan 
penelitian agar data dapat dikumpulkan ssecara efisien dan efektif, serta dapat 
diolah dan dianalisa sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai (Pabundu Tika, 
2005: 12). 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu untuk 
mengungkapkan suatu fenomena keadaan alam untuk memperoleh cara 
pengelolaan bantaran Sungai Opak yang tepat dalam mendeskripsikan dan 
mengungkapkan jenis fenomena yang ada di lapangan peneliti menggunakan 
Sistem Informasi Geografis.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di wilayah Daerah Aliran Sungai (DAS) Opak 
bagian hilir sungai, Kecamatan Pundong dan Kecamatan Kretek, Kabupaten 
Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan waktu pelaksanaan 
penelitian antara bulan Januari sampai dengan bulan April 2012. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah himpunan individu atau objek yang banyaknya terbatas 
atau tidak terbatas. Himpunan individu atau objek yang terbatas adalah 
himpunan individu atau objek yang dapat diketahui atau diukur dengan jelas 
jumlah maupun batasnya (Pabundu Tika, 24). Populasi geografi adalah 
himpunan individu atau objek yang masing -masing mempunyai sifat atau ciri 
geografi yang sama. Ciri geografi yang dimaksud berbentuk fisik. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh satuan unit 
lahan bantaran Sungai Opak di Kecamatan Pundong dan Kecamatan Kretek, 
dengan satuan lahan berbentuk fisik. 
Sampel adalah sebagian dari objek atau individu-individu yang mewakili 
suatu populasi (Pabundu Tika, 24). Metode pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sampel purposif disebut juga 
Jugdement sampling adalah sampel yang dipilih secara cermat dengan 
mengambil orang atau objek penelitian yang selektif dan mempunyai ciri-ciri 
yang spesifik. Sampel yang digunakan adalah sampel satuan unit lahan yang 
berada di tepian bantaran Sungai Opak yang berada di Kecamatan Pundong 
dan Kecamatan Kretek.  Sampel satuan lahan Kecamatan Pundong dengan 
sampel yaitu Desa Seloharjo dan Panjangrejo. Kecamatan Kretek yang 
menjadi sampelnya yaitu Desa Donotirto, Parangtritis dan Tirtohargo.
D. Variabel Penelitian 
Variabel adalah obyek penelitian, sehingga variabel adalah obyek 
penelitian yang bervariasi. variabel adalah obyek penelitian, atau apa yang 
menjadi titik perhatian penelitian (Suharsimi Arikunto, 2006: 118). 
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Pengelolaan bantaran Sungai Opak di wilayah administratif Kecamatan 
Pundong dan Kecamatan Kretek, variabel yang digunakan peneliti meliputi :
1. Penggunaan lahan di wilayah daerah aliran Sungai Opak dalam wilayah 
Kabupaten Bantul antara lain berupa areal sawah dan permukiman. 
2. Persebaran jenis – jenis tanah dan bentuk geologi Kecamatan Pundong 
dan Kecamatan Kretek.
3. Tingkat kerawanan bencana alam, berupa ancaman banjir. 
4. Persebaran pintu air sebagai penanggulangan banjir. 
5. Analisis dampak banjir terhadap pengunaan lahan dan areal sawah.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan :
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan teknik mengumpulkan data 
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung (Nana Syaodih Sukmadinata, 2007:220). Observasi dalam 
penelitian ini menggunakan cara observasi tidak langsung. Definisi dari
observasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada 
saat berlangsungnya peristiwa yang akan diselidiki atau objek yang diteliti 
(Pabundu Tika, 2005:44). 
2. Dokumentasi
Metode Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data sekunder 
yang terdapat di instansi-instansi yang berkaitan seperti BKSDA, 
BAPPEDA, BPN, BPS, dan lain-lain.
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Data sekunder adalah data yang diperoleh seorang peneliti tidak secara 
langsung dari subjek atau objek yang diteliti, tetapi melalui pihak lain 
seperti instansi-instansi atau lembaga-lembaga terkait, perpustakaan, arsip 
perorangan, dan sebagainya (Pabundu Tika, 2005:60).
F. Teknis Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah pengharkatan dan 
analisis SIG yaitu  overlay dengan tahap – tahap :
1. Pengharkatan dalam pembuatan peta klasifikasi dari masing-masing 
variabel. 
Pengklasifikasi didasarkan pada sumber data acuan penggolongan 
tiap aspek penting menjadi kelas-kelas tertentu dan khusus untuk 
klasifikasi kepadatan penduduk didasarkan dari hasil pengolahan data 
Badan Pusat Statistik.
2. Analisis SIG
Overlay atau tumpang susun data grafis adalah menggabungkan 
antara dua atau lebih data grafis baru yang memiliki suatu pemetaan 
gabungan dari beberapa data grafis tersebut. Proses overlay
memerlukan data grafis yang ada haruslah mempunyai sistem 
koordinat yang sama. PC ArcInfo maupun ArcView, overlay data 
grafis dapat dilakukan dengan 4 cara, yaitu identity, intersection, 
union, dan update. 
a. Identity adalah tumpangsusun antara data grafis dengan 
menggunakan data grafis pertama sebagai batas luarnya.
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b. Intersection adalah tumpang susun antara dua data grafis tetapi 
apabila batas luar dua data grafis tersebut tidak sama, maka 
dilakukan pemrosesan hanya pada daerah yang bertampalan.
c. Union adalah tumpang susun yang berupa penggabungan antara 
dua data grafis, maka batas luar yang baru adalah gabungan 
antara batas luar data grafis pertama dan data grafis kedua.
d. Update adalah tumpang susun dua data grafis dengan 
menghapus informasi grafis pada coverage input dan diganti 
dengan informasi coverage output. 
Penelitian ini proses overlay dilakukan dengan cara Intersection, 
maka akan diperoleh pengharkatan gabungan dari dua data grafis 
tersebut. Peta – peta yang di-overlay adalah Peta Penggunaan Lahan 
dengan Peta Banjir Genangan dan Peta Banjir Luapan, dan Peta 
Areal Persawahan dengan Peta Banjir Genangan dan Peta Banjir 
Luapan.
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G. Alat Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Perangkat computer Notebook Lenovo G 450 dengan spesifikasi :
1.) Intel T4300 2.10G
2.) RAM 2048 MB
3.) VGA NVIDIA Gforce G210M
4.) HDD 320G
b. Software 
1.) ArcView GIS 3.3 
2.) Microsoft Office 2007
3.) Corel DRAW Graphics Suit X 4
c. Printer warna: Canon Pixma iP2770
d. Kamera : Kamera Digital Samsung 2Megapixel
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H. Skema Alur SIG
Peta Penggunaan Lahan 
Kecamatan Pundong & 
Kecamatan Kretek
Peta Luapan BanjirPeta Genangan 
Banjir
Peta Areal Sawah 
Kecamatan Pundong & 
Kecamatan Kretek
Peta Genangan 
Banjir
Peta Luapan Banjir
Peta Dampak Banjir 
Terhadap Areal Sawah
Peta Dampak Banjir 
Terhadap Penggunaan 
Lahan
Peta Jenis Tanah Peta Geologi Peta Pintu Air
Gambar 3. Skema alur SIG
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I. Langkah Pembuatan Peta
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan meliputi pengumpulan data dilengkapi 
peralatan yang dibutuhkan seperti GPS, kamera digital, penggaris, 
kertas catatan dan alat tulis.
2. Analisis SIG 
Penelitian ini menggunakan analisis SIG dengan mengolah 
data-data primer maupun sekunder untuk menghasilkan peta-peta 
tematik yang menunjang tujuan  penelitian. Peta-peta tematik 
daerah penelitian tersebut antara lain; peta areal sawah, peta 
penggunaan lahan, peta geologi, peta genangan banjir, peta luapan
banjir, dan peta sebaran pintu air. 
Analisis SIG tersebut ditunjang dengan  proses interpretasi 
data-data primer maupun sekunder yang berhubungan dengan 
penelitian sehingga proses pemetaan menghasilkan peta-peta 
tematik maupun data vektor yang diperlukan untuk langkah 
penelitian selanjutnya. Pemetaan tersebut menggunakan perangkat 
lunak SIG sebagai sistem komputer yang menangani data 
bereferensi keruangan (spasial), yaitu ArcView GIS 3.3. Proses 
pemetaan menggunakan ArcView melalui tahapan sebagai berikut: 
a. Membuat Folder Kerja
Pembuatan folder kerja berfungsi untuk menyimpan seluruh 
data yang telah dihasilkan dalam ArcView dengan cara 
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melakukan perintah “Start – Computer – SelectDrive “D” –
NewFolder – “SIG BANTUL”.
Gambar 4. Membuat folder kerja.
b. Membuka software ArcView dan View baru
Software  ArcView  yang  sudah  terinstalasi  di  
komputer  dan membuat view baru untuk memulai pekerjaan 
seperti gambar 5.
Gambar 5. Membuka ArcView dan View baru
c. Mengaktifkan extension pada ArcView
Mengaktifkan extension pada ArcView untuk memperluas 
fungsi-fungsi khusus dalam pembuatan peta tematik sesuai 
data masukan data spasial (raster dan vector) dan data atribut 
(tabular). Pertama Buka Program   ArcView – File -
Extentions aktifkan fungsi-fungsi khusus : Edit Tools, 
Geoprocessing, Graticules and Measured Grids, JPEG Image 
Support, TIFF Image Support, Register and Transform Tool
dan Xtools.
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Gambar 6. Mengaktifkan extension pada ArcView
d. Membuka Theme / Peta dasar yang diperlukan.
Membuka Theme / peta dasar yang dibuka pertama 
adalah peta Kecamatan Pundong dan Kecamatan Kretek. 
Langkah-langkahnya sebagai berikut : “Klik dua kali pada 
View – klik pada “add theme” – pilih folder yang memuat 
data peta tersebut”. 
Gambar 7. Membuka Theme / Peta dasar.
e. Editing Peta
Membedakan peta Kecamatan Pundong dan 
Kecamatan Kretek yaitu menggunakan “Unique Value”. 
Langkah – langkahnya sebagai berikut : “Klik dua kali pada 
Theme peta Kecamatan Pundong dan Kecamatan Kretek –
pada Legend Type-nya Pilih “unique value” – pada “value 
field”-nya pilih “Desa”.
4
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Gambar 8. Menggunakan “Unique Value”
f. Proses Overlay
Peta satuan unit lahan yang digunakan sebagai unit analisis 
penelitian dihasilkan dari analisis SIG metode tumpangsusun 
(overlay) dengan bantuan extension Geoprocessing. Fasilitas 
geoprosessing digunakan untuk melakukan interseksi dua 
theme (overlay) dari peta-peta tematik yang telah dibuat 
sebelumnya. Peta tematik yang dibutuhkan untuk membuat 
peta satuan lahan yaitu peta administrasi Kecamatan Pundong 
dan Kecamatan Kretek, peta banjir genangan, peta banjir 
luapan, peta areal sawah, dan peta penggunaan lahan. 
Overlay dilakukan pada peta areal sawah dengan peta banjir 
genangan dan peta banjir luapan, peta penggunaan lahan 
dengan peta banjir genangan dan banjir luapan. Proses overlay 
ini melalui dua tahapan yaitu meng union kan dua peta yaitu 
peta banjir genangan dan peta banjir luapan menjadi satu peta,
diawali dengan melakukan perintah “View -GeoProcessing 
Wizard”, kemudian muncul menu “GeoProcessing” dan 
memilih “Union two theme” kemudian mengisi input theme 
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yang akan menggabungkan serta memberi nama file peta hasil 
union. Tahap selanjutnya yaitu overlay, diawali dengan “View 
-GeoProcessing Wizard”, kemudian muncul menu 
“GeoProcessing” dan memilih “Intersect two theme”
kemudian mengisi input theme yang akan 
mentumpangsusunkan serta memberi nama file peta hasil
overlay.
Gambar 9. Proses Overlay
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g. Layout Peta
Layout adalah suatu kegiatan meletakkan peta kedalam 
satu bidang kertas ukuran tertentu. Langkahnya, yaitu: View 
Layout atur skala yang akan dipakai  atur propertise layout 
atur page setup  edit teks yang tercantum pada Layout  
masukkan inset peta  tata unsur-unsur peta yang ada sesuai 
dengan yang diinginkan  munculkan garis koordinat pada 
peta  save  export peta sesuai format yang diinginkan. 
Pengaturan layout pencetakan peta dilakukan dengan perintah 
“View - Layout” dan memilih model template melalui 
Template Manager, misalnya dengan model landscape.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Daerah Penelitian
1. Kondisi Fisiografis Daerah Penelitian Kabupaten Bantul
a. Letak, Luas dan Batas Wilayah
Secara astronomis wilayah Kabupaten Bantul terbentang mulai 
07°44'04" - 08°00'27" Lintang Selatan dan 110°12'34" - 110°31'08" 
Bujur Timur. Luas wilayah Kabupaten Bantul adalah 508,85 km² 
(15,90 persen dari luas wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta) 
terdiri dari daerah dataran yang terletak pada bagian tengah dan daerah 
perbukitan yang terletak pada bagian timur dan barat, serta kawasan 
pantai di sebelah selatan. Kondisi bentang alam tersebut relatif 
membujur dari utara ke selatan. Kabupaten Bantul terletak paling 
selatan dari Provinsi DIY dengan batas – batasnya yaitu : 
Sebelah utara : Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman
Sebelah timur : Kabupaten Gunung Kidul
Sebelah selatan : Samudera Hindia
Sebelah barat : Kabupaten Kulon Progo
Secara geografisnya, wilayah Kabupaten Bantul merupakan salah 
satu wilayah selatan dan berbatasan langsung dengan Samudera Hindia 
di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebanyak 17 kecamatan yang ada, 
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tercatat wilayah yang paling luas berada di Kecamatan Dlingo dengan 
luas 5.587 Ha (11,02 persen dari total luas wilayah Kabupaten Bantul), 
kemudian Kecamatan Imogiri menempati wilayah terluas diposisi 
kedua dengan luas wilayah mencapai 5.449 Ha (10,75 persen), 
sedangkan Kecamatan Srandakan luas wilayah yang terkecil dengan 
luas 1.832 Ha atau 3,61 persen dari luas wilayah Kabupaten Bantul.
Jalur utama lalu lintas antar daerah terletak pada bagian utara 
wilayah Kabupaten Bantul, yaitu wilayah yang berbatasan langsung 
dengan Kota Yogyakarta dan Kabupaten Sleman. Hal ini 
mengakibatkan percepatan perkembangan wilayah dan pusat-pusat 
perekonomian di bagian Utara lebih pesat dari pada bagian lain di 
Kabupaten Bantul.
Tabel 2. Luas Wilayah dan Banyaknya Desa di Kabupaten Bantul 2010.
No. Kecamatan Desa Dukuh Luas (Ha) %
1 Srandakan 2 43 1.832 3,61
2 Sanden 4 62 2.316 4,57
3 Kretek 5 52 2.677 5,28
4 Pundong 3 49 2.368 4,67
5 Bambanglipuro 3 45 2.270 4,48
6 Pandak 4 49 2.430 4,79
7 Pajangan 3 55 3.325 6,56
8 Bantul 5 50 2.195 4,33
9 Jetis 4 64 2.447 4,83
10 Imogiri 8 72 5.449 10,75
11 Dlingo 6 58 5.587 11,02
12 Banguntapan 8 57 2.848 5.62
13 Pleret 5 47 2.297 4,53
14 Piyungan 3 60 3.254 6,42
15 Sewon 4 63 2.716 5,36
16 Kasihan 4 53 3.238 6,39
17 Sedayu 4 54 3.436 6,78
Jumlah 75 933 50.685 100.00
Sumber : Dinas Pertanahan Nasional Kab. Bantul
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b. Karakteristik Fisik Daerah Penelitian
Karakteristik fisik daerah penelitian menggambarkan kondisi 
fisiografis suatu wilayah yang mempengaruhi aktivitas sosial ekonomi, 
termasuk pemanfaatan dan pengembangan wilayah. Karakteristik fisik 
yang akan dibahas dalam subbab ini meliputi topografi, iklim dan 
curah hujan, hidrologis, geologis dan geomorfologis, dan jenis tanah
1) Topografi 
Secara garis besar satuan fisiografi Kabupaten Bantul 
sebagian besar berada pada dataran aluvial (Fluvio Volcanic 
Plain). Perbukitan di sisi barat dan timur dan fisiografi pantai. 
Adapun pembagian satuan fisiografi yang lebih rinci di 
Kabupaten Bantul adalah sebagai berikut: 
a) Daerah di bagian Timur merupakan jalur perbukitan 
berlereng terjal dengan kemiringan lereng dominan curam 
(>70 persen) dan ketinggian mencapai 400 meter dari 
permukaan air laut. Daerah ini terbentuk oleh formasi 
Nglanggran dan Wonosari. Bagian Timur, adalah daerah 
yang landai, miring dan terjal yang keadaannya masih lebih 
baik dari daerah bagian Barat, seluas 206,05 km2 (40,65 
persen).
b) Daerah di bagian Selatan ditempati  oleh gisik dan gumuk-
gumuk pasir (fluviomarine) dengan kemiringan lereng datar
landai. Daerah ini terbentuk oleh material lepas dengan 
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ukuran pasir kerakal. Bagian Selatan, adalah sebenarnya 
merupakan bagian dari daerah bagian Tengah dengan 
keadaan alamnya yang berpasir dan sedikit berlaguna, 
terbentang di Pantai Selatan dari Kecamatan Srandakan, 
Sanden dan Kretek.
c) Daerah di bagian tengah merupakan dataran aluvial (Fluvio 
Volcanic Plain), yang dipengaruhi oleh Graben Bantul dan 
terendapi oleh material vulkanik dari endapan vulkanik 
Merapi. Bagian tengah, adalah daerah datar dan landai 
merupakan daerah pertanian yang subur seluas 210.94 km2 
(41,62 persen).
d) Daerah di bagian barat merupakan  perbukitan rendah
dengan kemiringan landai dan ketinggian mencapai 150 
meter dari permukaan air laut. Daerah ini terbentuk oleh 
formasi Sentolo. Bagian Barat, adalah daerah landai yang 
kurang serta perbukitan yang membujur dari utara ke 
selatan seluas 89,86 km2 (17,73 persen dari seluruh 
wilayah) (Bappeda Bantul, 2011).
Ketinggian tempat Kabupaten di Bantul dibagi 
menjadi empat kelas dan hubungan kelas ketinggian dengan 
luas sebarannya dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 
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Tabel 3.  Kelas Ketinggian dan Luas Wilayah Kabupaten 
Bantul Tahun 2008 
No.
Kelas Ketinggian 
(dpl) m
Luas (ha) %
1 0-7 3.228 6.37
2 0-25 8,948 17.65
3 0-100 27,709 54.67
4 100-500 10,800 21.31
5 >500 - -
Jumlah 50,685 100
Sumber : Dinas Pertanahan Nasional Kab. Bantul th. 2008
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa kelas 
ketinggian tempat yang memiliki penyebaran paling luas 
adalah elevasi antara 25-100 meter (27.709 Ha atau 54,67
persen) yang terletak pada bagian utara,  bagian tengah, dan 
bagian tenggara Kabupaten Bantul. Wilayah yang 
mempunyai elevasi rendah (elevasi <7 meter) seluas 3.228 
Ha (6,37 persen) terdapat di Kecamatan Kretek, Sanden, 
dan Srandakan. Wilayah dengan elevasi  rendah umumnya  
berbatasan dengan Samudera Indonesia. Wilayah yang 
mempunyai elevasi di atas 100 meter terdapat di sebagian 
Kecamatan Dlingo, Imogiri, Piyungan, dan Pajangan
2) Iklim dan Curah Hujan
Secara umum iklim di wilayah Kabupaten Bantul dapat 
dikategorikan sebagai daerah beriklim tropis basah (humid 
tropical climate) karena termasuk tipe Af sampai Am dari 
klasifikasi iklim Koppen. Curah hujan rata-rata tahunan di 
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sekitar Bantul berkisar antara 875,76 mm sampai dengan 
2.559,63 mm pada tahun 2001 – 2011. Sembilan bulan basah 
dan tiga bulan kering. Variasi temperatur bulanan berkisar 
antara 24-27°C. Pada musim hujan, secara tetap bertiup angin 
dari Barat Laut yang membawa udara basah dari Laut Cina 
Selatan dan bagian Barat Laut Jawa. Musim kemarau, bertiup 
angin kering bertemperatur relatif tinggi dari arah Australia 
yang terletak di tenggara. Tabel 4. mengungkapkan intensitas 
curah hujan antara tahun 2001 sampai tahun 2011 di Kabupaten 
Bantul. 
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Tabel 4. Curah Hujan Kabupaten Bantul Tahun 2001-2011
No Bulan\Tahun
Jumlah Curah hujan (mm)
2001 2002 2003 2004 2005 2006/2007 2008 2009 2010 2011
1 Januari 453,25 244 205,6 201,5 327,42 521,18 111,04 650 224,04 198,88
2 Februari 207,67 261,75 289 229 436 425,33 397,31 365,67 352,27 221,91
3 Maret 288 72 15 232,83 232,83 588,5 358,91 350,58 169,37 291,34
4 April 104,4 48,67 - - 316,8 292,67 306,7 163,58 163,53 198,37
5 Mei 40,75 10 85,5 117,2 - 198,75 91,85 40,5 128,65 338,2
6 Juni 53,33 - 19,25 36 142,6 0 95,62 17,67 63,21 105,3
7 Juli 57 - - 101 86 0 13 - 10 63,4
8 Agustus - - - - 14,5 0 0 - 0 65,16
9 September - - 20 - - 0 0 - 4 301,91
10 Oktober 120,75 20 47,25 29,5 52,4 0 59,22 163,08 45,75 192,83
11 November 271,8 122,67 247,5 97,67 101,33 54 207,97 372,16 91,44 223,5
12 Desember 169,33 96,67 385,33 399 312,33 380,2 649,91 276,41 169,81 358,83
Jumlah 1766,28 875,76 1314,43 1443,7 2022,21 2460,63 2291,53 2390,65 1422,07 2559,63
Rerata tahunan 147,19 72,98 109,53 120,3 168,51 205,05 190,96 199,22 118,50 213,3
Sumber : BPS Kab. Bantul 2001-2011
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3) Kondisi Hidrologis
Beberapa Sungai besar melintasi daerah Kabupaten Bantul, 
antara lain Sungai Opak, Sungai Progo, dan Sungai Oyo. Sungai 
Opak mempunyai hulu di Kabupaten Sleman. 
4) Kondisi Geologis
Jenis batuan yang terdapat di Kabupaten Bantul secara 
umum terdiri dari tiga jenis batuan yaitu batuan beku, batuan 
sedimen, dan endapan. Berdasarkan sifat sifat batuannya dapat 
diperinci menjadi enam formasi, yaitu Aluvium (46 persen),
Formasi Sentolo (18 persen), Formasi Sambipitu (3 persen),
Formasi Semilir Nglanggran (24 persen), Formasi Wonosari (8
persen), dan gumuk pasir (1 persen). Formasi adalah suatu 
susunan batuan yang mempunyai keseragaman ciri-ciri geologis 
yang nyata, baik terdiri dari satu macam jenis batuan, maupun 
perulangan dari dua jenis batuan atau lebih yang terletak di 
permukaan bumi atau di bawah permukaan (bantulkab.go.id).
Kondisi geologis menunjukkan kelompok batuan yang 
berguna sebagai indikator terdapatnya suatu bahan tambang dan 
mengetahui jumlah cadangan bahan galian dan prospek 
pengembangannya memerlukan penanganan lebih lanjut dari 
dinas/instansi terkait.
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5) Kondisi Geomofologis
Kabupaten Bantul sendiri merupakan wilayah yang berada 
pada dominasi struktur geologi Young Merapi Volcanic 
(Quartenary) bagian tengah dan Volcanic (Miocine dan oligo-
micine) pada bagian timur. Struktur-struktur ini sudah berumur 
cukup tua (0,8-2,85 juta tahun yang lalu). Secara struktural 
Kabupaten Bantul diapit oleh bukit patahan, yaitu lereng barat 
Pegunungan Batur Agung (Batur Agung Ranges) pada bagian 
timur dan bagian Barat berupa bekas laguna. Wilayah yang 
berada pada apitan bukit patahan ini disebut dengan
graben, maka wilayah Kabupaten Bantul dalam toponim geologi 
dan geomorfologi disebut Graben Bantul. Graben ini terbentuk 
dari proses diatrofisme tektonisme yang dipengaruhi oleh 
aktivitas gunung Merapi dan gunung api tua. 
Selain berada pada apitan bukit patahan, wilayah Kabupaten 
Bantul juga berada pada bentang lahan Fluvio-Marin (pada 
wilayah Bantul Selatan). Hal ini terjadi karena wilayah 
Kabupaten Bantul juga merupakan wilayah transisi antara asal 
lahan fluvial (proses pengendapan tanah melalui aliran air
sungai) dan asal lahan marin (proses pembentukan tanah yang 
terjadi oleh angin dan gelombang dari Samudra Hindia).
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6) Kondisi Jenis Tanah
Kabupaten Bantul mempunyai tujuh jenis tanah yaitu tanah 
Rendzina, Alluvial, Grumosol, Latosol, Mediteran, Regosol, dan 
Litosol. Jenis tanah regosol merupakan jenis tanah yang 
dominan di wilayah Kabupaten Bantul. Jenis tanah ini tersebar 
pada Kecamatan Kasihan, Sewon, Banguntapan, Jetis, Bantul, 
dan Bambanglipuro. Tanah regosol adalah tanah yang berasal 
dari material gunung berapi, bertekstur (mempunyai butiran) 
kasar bercampur dengan pasir, dengan solum tebal dan memiliki 
tingkat kesuburan rendah. 
Tanah litosol berasal dari batuan induk batu gamping, batu
pasir, dan breksi/ konglomerat, tersebar di Kecamatan Pajangan, 
Kasihan, dan Pandak. Tanah mediteran berasal dari batu
gamping karang, batu gamping berlapis, dan batu pasir, tersebar 
di Kecamatan Dlingo dan sedikit di Sedayu. Tanah latosol
berasal dari batuan induk breksi, tersebar di Kecamatan Dlingo, 
Imogiri, Pundong, Kretek, Piyungan, dan Pleret. Tanah 
grumosol berasal dari batuan induk batu gamping berlapis, 
napal, dan tuff, terdapat di Kecamatan Sedayu, Pajangan, 
Kasihan, Pandak, Sanden, Bambanglipuro, dan Srandakan.
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Tabel 5. Jenis Tanah di Kabupaten Bantul
No Jenis Tanah
Luas
Ha %
1. Redzina 725 1.59
2. Alluvial 1324 2.91
3. Grumosol 3035 6.67
4. Latosol 5964 13.12
5. Mediteranian 1380 3.03
6. Regosol 24792 54.52
7. Litosol 8251 18.74
Jumlah 45471 100.00
Sumber : BPN
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Gambar 10. Peta Administratif Kabupaten Bantul
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2. Kondisi Fisik Daerah Penelitian (Kecamatan Pundong dan Kecamatan 
Kretek)
a. Kecamatan Pundong 
Kecamatan Pundong merupakan salah satu kecamatan di  
Kabupaten Bantul dengan letak astronomis yaitu berada di 07º56’13”
- 8º0’6” Lintang selatan dan 110º19’10” – 110º22’1” Bujur Timur. 
Kecamatan Pundong mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut : 
Sebelah Utara : Jalan Parangtritis, dan Kecamatan 
Jetis. 
Sebelah Selatan : Pegunungan Sewu, Kecamatan 
Kretek, Kecamatan Panggang, dan 
Kecamatan Purwosari.
Sebelah Timur : Sungai Opak dan Kecamatan 
Imogiri
Sebelah Barat : Kali Winongo, Jalan Parangtritis, 
dan Kecamatan Bambanglipuro.
Wilayah Kecamatan Pundong  merupakan daerah dengan 
dataran dan pegunungan, dengan ketinggian rata-rata 10 mil dari 
permukaan laut. Bagian utara merupakan daerah datar dengan 
ketinggian 10 mil dari permukaan laut, daerahnya subur dan sistem 
pertaniannya tradisional. Sebelah timur merupakan daerah datar yang 
dilalui Sungai Opak merupakan daerah kurang subur karena belum 
terjangkau irigasi teknis, bila musim hujan daerah ini terancam oleh 
bahaya banjir Sungai Opak. Bagian barat daerah datar serta subur 
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dengan pengairan irigasi teknis yang menganut pola tanam padi-padi-
palawija. Bagian selatan daerah pegunungan kapur, tanahnya kurang 
subur akibatnya dengan ketinggian 20 m dari permukan laut. Bagian 
tengah merupakan daerah datar dan subur serta merupakan pusat 
pemerintahan Kecamatan Pundong dan pusat ekonomi rakyat yaitu 
Pasar Pundong.
Wilayah Kecamatan Pundong juga dialiri oleh aliran Sungai 
Opak yang membelah antara Desa Srihardono, Desa Seloharjo, Desa 
Panjangrejo. 
b. Kecamatan Kretek
Kecamatan Kretek berada di sebelah selatan dari Ibukota 
Kabupaten Bantul, dan mempunyai luas wilayah 2.677 Ha. Berikut ini 
adalah batas – batas dari Kecamatan Kretek :
Sebelah Utara : Kecamatan Bambanglipuro
Sebelah Selatan : Samudera Indonesia
Sebelah Timur : Kecamatan Pundong dan 
Kabupaten Gunungkidul
Sebelah Barat : Kecamatan Sanden dan Kecamatan 
Pandak
Kecamatan Kretek mempunyai keadaan topografi yang cukup 
landai dan pada bagian tengah Kecamatan Kretek tersebut 
dimanfaatkan sebagai daerah pertanian. Tanaman yang ditanam di 
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daerah tersebut antara lain bawang dan padi. Di Kecamatan Kretek 
terdapat sub-DAS dari DAS Opak yang melintasi Kecamatan Kretek. 
B. Pembahasan Variabel Penelitian 
Daerah sampel yang diambil dari penelitian ini yaitu Kecamatan Pundong 
dan Kecamatan Kretek, dengan mengambil lima kelurahan yang memenuhi 
syarat untuk dijadikan wilayah sampel penelitian yaitu kelurahan Seloharjo, 
Panjangrejo, Donotirto, Parangtritis, dan Tirtohargo. Kelima kelurahan ini 
berdampak langsung pada bantaran Sungai Opak.
1. Penggunaan Lahan di Wilayah Daerah Aliran Sungai Opak 
Penggunaan lahan daerah aliran Sungai Opak di wilayah Kabupaten 
Bantul antara lain berupa areal sawah dan pemukiman. Seiring dengan 
perkembangan wilayah dan penduduk, daerah rawan banjir Kecamatan 
Kretek dan Kecamatan Pundong menjadi daerah yang cenderung padat 
dengan aktivitas penduduk. Berikut ini adalah jenis aktivitas warga yang 
berada di daerah aliran Sungai Opak : 
a. Persawahan (Areal Sawah) 
Persawahan merupakan salah satu aktivitas produktif penduduk 
dalam pemenuhan kebutuhan hidup. Aktifitas tersebut cenderung 
menjadi mata pencaharian pokok penduduk terutama di sekitar 
daerah aliran Sungai Opak. Sungai Opak merupakan salah satu 
tumpuan penting dari masyarakat khusunya penduduk di Kecamatan 
Pundong dan Kecamatan Kretek.
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Berdasarkan data dari Dinas Sumber Daya Air Kabupaten 
Bantul, peta areal sawah yang berada di daerah Kecamatan Pundong 
dan Kecamatan Kretek di tunjukkan dengan Gambar 9. Peta tersebut
digambarkan areal sawah yang terdapat di Kecamatan Pundong dan 
Kecamatan Kretek di Kabupaten Bantul yang dilintasi oleh Sungai 
Opak sebagai sumber pengairannya. Peta dapat dilihat areal sawah 
Kecamatan Pundong tersebar di bagian utara disebabkan karena di 
bagian utara merupakan daerah Sungai Opak yang mempunyai
kontour lahan landai dan terdapat aliran irigrasi dari sungai opak itu 
sendiri. Jenis tanaman yang ditanam di daerah ini meliputi padi, 
palawija dan bawang merah. Di bagian selatan Sungai Opak 
mempunyai kontour yang terjal oleh pegunungan selatan Kabupaten 
Bantul, sehingga di bagian tersebut hampir tidak mempunyai 
kawasan persawahan.
Kecamatan Kretek, areal persawahan cukup luas di wilayah 
tersebut, karena sebagian besar wilayah Kecamatan Kretek
mempunyai kontur landai. Di Kecamatan Kretek, jenis tanaman yang 
ditanam adalah padi, bawang merah dan cabai. Berdasarkan data 
data monografi, Kecamatan Kretek memiliki areal sawah dengan 
luas 902 ha dan curah hujan 213 MM/TH. Walaupun areal sawah di 
Kecamatan Kretek cukup luas, namun di bagian selatan Kecamatan 
Kretek terdapat gumuk-gumuk pasir yang membentuk sebuah dune
sehingga mengakibatkan areal sawah tidak ada di bagian tersebut.
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Gambar 11. Peta Areal Sawah Kecamatan Pundong dan Kecamatan Kretek
63
64
b. Penggunaan Lahan dan Permukiman
Penggunaan lahan adalah setiap bentuk campur tangan manusia 
terhadap lahan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya baik 
materil maupun spiritual. Penggunaan lahan terbagi menjadi dua 
bagian besar yaitu, penggunaan lahan sebagai pertanian dan 
penggunaan lahan sebagai non pertanian. Di Kecamatan Kretek dan 
Kecamatan Pundong, terdapat lima kategori penggunaan lahan, yaitu  
hutan rakyat, pemukiman, sawah, tanah kosong, dan tegalan. 
Gambar 4. Adalah ilustrasi mengenai permukiman dan penggunaan 
lahan di Kecamatan Kretek dan Kecamatan Pundong.
Area permukiman adalah bagian dari lingkungan hidup, yang 
meliputi daerah perkotaan dan pedesaan berfungsi sebagai 
lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan pusat
kegiatan yang mendukung kehidupan. Permukiman merupakan salah 
satu kebutuhan pokok manusia yang harus dipenuhi, seperti halnya 
makan dan pakaian. Permukiman berfungsi untuk sebagai tempat 
tinggal dalam suatu lingkungan yang mempunyai sarana dan 
prasarana yang di perlukan oleh manusia untuk memasyarakatkan 
dirinya.
Berdasarkan pada peta, area permukiman penduduk ditunjukkan 
dengan warna kuning. Area permukiman tersebar di seluruh wilayah 
Kecamatan Kretek dan Kecamatan Pundong termasuk di sekitar 
aliran Sungai Opak yang rawan terhadap bencana banjir. Di daerah 
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gumuk-gumuk pasir tidak ditemukan kawasan pemukiman dan 
penggunaan lahan lain. 
Area dengan warna hijau tua merupakan hutan rakyat yang 
terdapat di bagian selatan Kecamatan Kretek. Untuk warna abu-abu 
merupakan tanah kosong yang terdapat di sekitar Pantai Parangtritis 
dan Parangkusumo yang justru cenderung sebagai area pemukiman 
karena di daerah tersebut, kegiatan perekonomian berjalan.
Tegalan adalah suatu daerah dengan lahan kering yang 
bergantung pada pengairan air hujan, ditanami tanaman musiman 
atau tahunan dan terpisah dari lingkungan dalam sekitar rumah. 
Lahan tegalan tanahnya sulit untuk dibuat pengairan irigasi karena 
permukaan yang tidak rata. Musim kemarau lahan tegalan akan 
kering dan sulit untuk ditubuhi tanaman pertanian. Tegalan terdapat 
di sepanjang tenggara dari Kecamatan Pundong, timur dan selatan 
Kecamatan Kretek, luas wilayahnya cukup luas.
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Gambar 12. Peta Penggunaan Lahan di Kecamatan Pundong dan Kecamatan Kretek 66
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2. Persebaran jenis – jenis tanah dan bentuk geologi Kecamatan Pundong 
dan Kecamatan Kretek. 
a. Jenis Tanah
Jenis tanah merupakan faktor yang alami terhadap bencana 
banjir. Jenis-jenis tanah tertentu mampu mengalirkan air dan ada
pula yang menyerap air tersebut. Banjir yang sejatinya merupakan 
meluapnya suatu aliran sungai atau danau dan melewati batas 
alaminya, dipengaruhi juga oleh jenis tanah yang terdapat pada 
lokasi banjir tersebut. Faktor tanah beserta sifat permukaannya 
sangat berpengaruh pada besarnya aliran yang akan terjadi. Besarnya 
air hujan yang meresap ke dalam tanah dipengaruhi oleh jenis tanah 
dan sifat permukaannya, sedang besarnya air hujan yang mengalir 
adalah sisa dari hujan yang meresap ke dalam tanah. Penggunaan 
tanah untuk beberapa kebutuhan seperti perumahan, perkantoran, 
industri, sarana jalan dan sebagainya, bisa menyebabkan 
berkurangnya daerah terbuka hijau sehingga daerah resapan hujan 
berkurang, akibatnya sisa hujan yang menjadi aliran menjadi lebih 
besar.
Gambar 5. Merupakan peta persebaran jenis tanah di Kecamatan
Pundong dan Kecamatan Kretek. Peta tersebut dijelaskan mengenai 
persebaran jenis–jenis tanah di Kecamatan Pundong dan Kecamatan 
Kretek. Gambaran diatas terdapat empat jenis tanah, yaitu kambisol, 
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latosol, mediteran, dan regosol. Berikut adalah penjelasan singkat 
mengenai jenis-jenis tanah tersebut : 
1) Jenis tanah kambisol adalah tergolong jenis tanah mineral yang 
sedang berkembang, tanah ini tersebar pada land form dataran 
alluvial dan kolluvial, dataran berombak dan perbukitan. 
2) Jenis tanah latosol adalah jenis tanah yang memiliki beberapa 
jenis warna. Berwarna merah, coklat kemerahan, coklat 
kekuningan atau kuning. Tanah ini cukup subur sehingga cocok 
untuk pertanian dan perkebunan. Latosol tersebar di daerah 
beriklim basah, curah hujan lebih dari 300 mm/tahun, dan 
ketinggian tempat berkisar 300–1.000 meter. Tanah ini 
terbentuk dari batuan gunung api kemudian mengalami proses 
pelapukan lanjut.
3) Jenis tanah mediteran. Tanah jenis ini berasal dari batuan kapur 
keras (lime stone). Penyebaran di daerah beriklim sub humid, 
topografi karst dan lereng vulkan dengan ketinggian di bawah 
400 m. Warna tanah cokelat hingga merah. Khusus tanah 
mediteran merah kuning di daerah topografi karst disebut ”Terra 
Rossa”. Tanah ini menggandung alumunium, besi, air dan bahan 
organik, oleh karena itu tanah ini cukup subur.
4) Jenis tanah regosol. Tanah ini merupakan endapan abu vulkanik 
baru yang memiliki butir kasar. Penyebaran terutama pada 
daerah lereng gunung api.
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Gambar 13. Peta Jenis Tanah Kecamatan Pundong dan Kecamatan Kretek
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b. Peta Geologi Kecamatan Pundong dan Kecamatan Kretek
Peta Geologi diperlukan untuk mengetahui formasi–formasi 
tanah dan berapakah usia dari tiap-tiap formasi memberikan 
informasi atau detail yang berguna untuk manusia. 
Geologi yang terdapat di Kecamatan Pundong dan Kecamatan 
Kretek. Terdapat beberapa formasi yaitu Formasi Nglanggran, 
Formasi Wonosari, Formasi Semilir dan Endapan Gunung Api 
Merapi Muda. 
1) Formasi Nglanggran
Formasi Nglanggran terdapat di Kelurahan Seloharjo
Kecamatan Pundong dan Kelurahan Parangtritis Kecamatan
Kretek. Terdiri dari breksi gunung api, angglomerat dan lava
andesit-basalt dan tuff. Batuan pembentuk utamanya breksi
gunung api, tidak berlapis, dengan komponen dari batuan
andesit hingga basal, berukuran 2 hingga 50 cm. Lensa batu
gamping koral terdapat di bagian tengah dari satuan ini. Batu
pasir gunung api epiklastika dan tuff berlapis baik terdapat
sebagai sisipan dan sebarannya setempat. Struktur sedimen
perairan sejajar, perlapisan bersusun, dan cetakan beban
memberikan indikasi adanya aliran longsoran (debrisflow).
Lapisan bagian atas permukaannya ererosi yang menunjukan
adanya arus kuat. Batu gamping koral menunjukkan lingkungan
laut. Lingkungan pengendapan batuan ini adalah laut yang
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disertai dengan longsoran bawah laut. Formasi Nglanggran
berumur miosen awal hingga miosen tengah, ketebalannya
sekitar 530 meter.
2) Formasi Wonosari
Terdapat sedikit di selatan Kecamatan Pundong di 
Kelurahan Seloharjo dan sedikit di Kecamatan Kretek, di 
Kelurahan Parangtritis. Formasi ini tersingkap baik di daerah 
Wonosari dan sekitarnya, membentuk bentang alam Subzona 
Wonosari dan topografi karts Subzona Gunung Sewu. Ketebalan 
formasi ini diduga lebih dari 800 meter. Formasi ini didominasi 
oleh batuan karbonat yang terdiri dari batu gamping berlapis dan 
batu gamping terumbu. Sedangkan sebagai sisipan adalah napal. 
Umur formasi ini adalah miosen tengah hingga pliosen. 
3) Aluvium
Terdapat luas di selatan Kecamatan Kretek, dataran 
aluvium adalah dataran yang terbentuk dari endapan bahan 
aluvium yang dikikis dari daerah;yang lebih tinggi. Endapan
Aluvium berupa kerakal, kerikil, pasir, dan lanau asal gunung
api, lempung, lumpur dan kepingan koral. Merupakan endapan
sungai, rawa, dan pantai.
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4) Endapan Gunung Api Merapi Muda
Terdapat luas dan mendominasi di Kecamatan Pundong 
maupun di Kecamatan Kretek. Formasi Endapan Gunung Api
Merapi Muda yang berumur kuarter dan terdiri dari material 
lepas sebagai hasil kegiatan letusan Gunung api Merapi. 
Endapan Gunung api Merapi Muda batuannya berupa tuff, abu, 
breksi, anglomerat, dan lelehan lava tak terpilahkan. Hasil 
pelapukan pada lereng kaki bagian bawah membentuk dataran 
yang meluas di sebelah selatan, terutama terdiri dari rombakan 
vulkanik yang terangkut kembali oleh alur-alur yang berasal dari 
lereng atas. Gambar 14. merupakan peta geologi Kecamatan 
Pundong dan Kecamatan Kretek.
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Gambar 14. Peta Geologi Kecamatan Pundong dan Kecamatan Kretek
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3. Tingkat kerawanan bencana alam, berupa ancaman banjir
a. Genangan Banjir
Genangan Banjir adalah air yang menggenang bila terjadi 
kelebihan curah hujan di sekitar Daerah Aliran Sungai Opak 
tersebut. Genangan Banjir terjadi di beberapa kelurahan di 
Kecamatan Pundong antara lain Kelurahan Srihardono, 
Panjangrejo, dan yang paling banyak menerima dampak adalah 
Kelurahan Seloharjo, yang batas administratif kelurahan sebelah 
barat lautnya merupakan batas alami, atau mengikuti alur dari 
Sungai Opak. Kelurahan di Kecamatan Kretek yang terkena 
dampak dari banjir genangan adalah Kelurahan Donotirto, 
Parangtritis, Tirtohargo dan Tirtosari. Lima kelurahan yang 
dimiliki Kecamatan Kretek, hanya Kelurahan Tirtomulyo yang 
tidak terkena langsung dampak banjir genangan, karena Kelurahan 
Tirtomulyo tidak berdekatan langsung dari sumber banjir yaitu 
Sungai Opak. Semua kelurahan yang terdapat di Kecamatan 
Pundong dan Kecamatan Kretek hanya beberapa saja yang 
dijadikan sampel penelitian, yaitu kelurahan Seloharjo, 
Panjangrejo, Donotirto, Parangtritis, Tirtohargo dan Tirtosari yang 
mempunyai letak yang berdekatan langsung dari Sungai Opak dan 
mempunyai dampak yang besar dari genangan banjir. 
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Genangan Banjir selalu terjadi apabila curah hujan yang turun
di area Daerah Aliran Sungai (DAS) Opak tersebut berlebih, 
sehingga debit air menjadi naik dan meluap ke areal sekitar 
bantaran Sungai Opak. Daerah Kecamatan Pundong dan 
Kecamatan Kretek adalah hilir dari suatu DAS Opak, maka 
pengendapan material yang dibawa dari hulu pun berlangsung 
besar-besaran yang terjadi karena meletusnya Gunung Merapi di 
Daerah Istimewa Yogyakarta pada pertengahan tahun 2010 lalu. 
DAS Opak yang berhulu di kawasan Gunung Merapi pun menjadi 
aliran dari lahar dingin, yang berisi material–material berat dan 
halus, seperti batu dan pasir. Aliran air sungai yang stabil dan 
cenderung pelan, maka terjadi pengendapan material pasir yang 
terbawa dari hulu sampai hilir sungai, sehingga risiko terjadinya 
banjir genangan pun akan menjadi lebih besar. Kawasan banjir 
genangan ditunjukkan dengan peta pada Gambar 15. 
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Gambar 15. Peta Genangan Banjir Kecamatan Pundong dan Kecamatan Kretek
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b. Luapan Banjir
Luapan Banjir berhubungan erat dengan banjir genangan pada 
bagian sebelumnya. Luapan Banjir adalah banjir yang terjadi 
dikarenakan air yang meluap melebihi dari banjir genangan itu 
sendiri sehingga banjir luapan sendiri merupakan banjir terusan 
dari kawasan banjir genangan. Banjir ini hanya terjadi di 
Kecamatan Kretek saja, di Kelurahan Donotirto, Tirtosari dan 
Tirtohargo. Ilustrasi mengenai banjir luapan ditunjukkan pada 
Gambar 16.
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Gambar 16. Peta Banjir Luapan Kecamatan Pundong dan Kecamatan Kretek
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4. Persebaran Pintu Air Sebagai Penanggulangan Banjir
Pintu air adalah salah satu bentuk penanggulangan bencana banjir 
yang terjadi di Kecamatan Pundong dan Kecamatan Kretek. Bentuk 
Penanggulangannya yaitu dengan mengatur debit air yang keluar di 
sungai anakan yang akan mengalir ke sungai induknya, yaitu Sungai 
Opak. Pintu air bermanfaat juga untuk mengaliri persawahan yang berada 
di Kecamatan Pundong dan Kecamatan Kretek karena sejatinya pintu air 
ditujukan untuk irigrasi, namun mempunyai manfaat sebagai alternatif 
penanggulangan banjir di bantaran Sungai Opak.
Gambar 17. Merupakan peta persebaran pintu air bersumber dari 
Dinas Sumber Daya Air Kabupaten Bantul yang di-survey pada tahun 
2010. Persebaran pintu air tersebar di anak-anak sungai pada Sungai 
Opak. 
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Gambar 17. Peta Pintu air di Kecamatan Pundong dan Kecamatan Kretek
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5. Analisis Dampak Banjir terhadap Penggunaan lahan 
a. Dampak Banjir terhadap Penggunaan lahan. 
Gambar 18. merupakan peta terdampak banjir bagi 
penggunaan lahan di Kecamatan Pundong dan Kecamatan Kretek. 
Gambar peta tersebut didapat dari peta banjir genangan dan banjir 
luapan yang di-overlay terhadap peta penggunaan lahan. 
Penggunaan lahan yang terdampak banjir antara lain adalah : 
1) Hutan Rakyat
Hutan rakyat adalah hutan yang tumbuh di atas lahan 
milik rakyat, baik perorangan, kelompok ataupun lembaga. 
Hutan rakyat terdapat di bagian selatan Kecamatan Kretek, di 
dekat muara Sungai Opak. Dampak banjir yang akan terjadi di
hutan rakyat yaitu terdampak banjir sepenuhnya. 
2) Permukiman
Penggunaan lahan berupa permukiman merupakan hal 
yang paling diperhatikan, dikarenakan pemukiman merupakan 
hal terpenting dalam kebutuhan manusia. Seiring dengan 
perkembangan jaman, dan meningkatnya jumlah penduduk di 
suatu kawasan, dalam hal ini Kecamatan Pundong dan 
Kecamatan Kretek, mengakibatkan pembangunan kawasan 
permukiman di tempat-tempat yang rawan akan bencana. 
Sebagai contoh, pembangunan permukiman tidak layak karena
terdapat di wilayah terdampak banjir. Semakin dekat dengan 
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sungai besar (Sungai Opak) maka tingkat kelayakan dalam 
pembangunan pemukiman semakin buruk. 
Permukiman yang terdampak banjir begitu banyak. 
Berdasarkan gambar, sekitar setengah dari wilayah pemukiman
di Kecamatan Pundong dan Kecamatan Kretek terdampak 
daerah banjir. 
3) Tegalan 
Tegalan adalah suatu daerah dengan lahan kering yang
bergantung pada pengairan air hujan, ditanami tanaman 
musiman atau tahunan dan terpisah dari lingkungan dalam 
sekitar rumah. Area tegalan berada tepat sebelah utara dari 
hutan rakyat. Tegalan yang terdampak banjir hanya sebagian 
kecil saja. 
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Gambar 18. Peta Dampak Banjir terhadap Penggunaan Lahan Kecamatan. Pundong dan Kecamatan. Kretek
83
47
b. Areal Sawah Terdampak Banjir
Areal sawah yang terkena dampak banjir cukup luas, 
dikarenakan sifat alami areal sawah yang selalu membutuhkan air 
untuk irigrasi tanaman padi. Letak dari areal sawah itu sendiri 
sebagian besar berada pada bantaran sungai tersebut. Terlebih lagi 
pada dua Kecamatan Pundong dan Kecamatan Kretek itu sendiri 
sebagian besar merupakan daerah yang landai dan masyarakat 
sekitar memanfaatkannya sebagai areal sawah. Hal ini ditunjukkan 
dengan Gambar 19.
Areal sawah dengan sifat alaminya yaitu berada pada daerah 
datar, atau landai, mengakibatkan rawan banjir yang luas, 
dikarenakan sifat air yang akan mengalir ke tempat-tempat yang 
lebih rendah, atau mengikuti gravitasi bumi. Sungai sebagai 
pengairan sawah atau irigrasi tersebut meluap diakibatkan oleh 
kelebihan curah hujan pada Daerah Aliran Sungai di hulu maupun 
pertengahan DAS, mengakibatkan Areal Sawah di bantaran sungai 
opak menjadi daerah rawan banjir. Banjir dapat merusak tanaman 
padi yang merupakan tanaman utama pada areal sawah tersebut 
apabila terendam air yang melebihi ukurannya. 
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Gambar 19. Peta Area Sawah Terdampak Banjir Kecamatan Pundong dan Kecamatan Kretek
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C. Penyelesaian Masalah
Hasil Observasi dapat diketahui adanya pengendapan (sedimentasi) di 
Sungai Opak Kecamatan Pundong dan Kecamatan Kretek. Pengendapan 
ini terjadi karena Gunung Merapi yang merupakan hulu dari DAS Opak
meletus pada tahun 2010 lalu, dan mengakibatkan material-materialnya 
yang terbawa aliran menuju daerah hilir DAS Opak. Aliran Sungai Opak 
yang tenang dan pelan pada musim kemarau ini mengakibatkan 
pengendapan tersebut. Daerah yang landai ditambah penumpukan 
sedimentasi yang melewati Sungai Opak membuat aliran air pada musim 
penghujan tidak lancar pada wilayah tersebut, untuk itu pada titik – titik 
yang menjadi pusat sedimentasi dilakukan pengerukan pasir secara 
berkala selama musim kemarau sehingga selama musim penghujan 
mengurangi limpasan air yang terlalu banyak. Alternatif penyelesaian 
adalah dengan memanfaatkan saluran pintu air yang tersebar di Kec. 
Pundong dan Kec. Kretek untuk mengatur debit air yang keluar ke 
Sungai Opak. 
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis menggunakan Sistem 
Informasi Geografis, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu :
1. Dampak banjir di kawasan permukiman dan area sawah yang terjadi 
di bantaran Sungai Opak yaitu:
a. Kawasan pemukiman, sekitar setengah dari area pemukiman 
penduduk Kecamatan Pundong dan Kecamatan Kretek berada di 
sekitar bantaran Sungai Opak. Kawasan tersebut akan terkena 
dampak banjir dari Sungai Opak baik Banjir genangan maupun 
banjir luapan.
b. Areal sawah, sebagian besar areal sawah di Kecamatan Pundong 
dan Kecamatan Kretek berada di sekitar bantaran Sungai Opak, 
selain karena permukaannya landai, Sungai Opak dijadikan 
sebagai sumber utama pengairan lahan atau areal sawah. Oleh 
sebab itu, areal sawah dipastikan akan mendapat dampak banjir 
dari Sungai Opak, baik banjir genangan maupun banjir luapan 
seperti halnya kawasan pemukiman penduduk di sekitar Bantaran 
Sungai Opak.
88
87
2. Bentuk pengelolaan bantaran yang tepat di bantaran Sungai Opak di 
Kecamatan Pundong dan Kecamatan Kretek yang mengalami dampak 
banjir di kawasan pemukiman dan area sawah yaitu penggerukan 
sedimentasi (pengendapan) yang terjadi karena meletusnya Gunung 
Merapi pada tahun 2010 yang lalu. Sedimentasi berlangsung 
dikarenakan aliran pasir juga di Sungai Opak, dan mengendap di 
bagian hilir khususnya Kecamatan Pundong dan Kecamatan Kretek. 
Aliran dari Sungai Opak sendiri pada musim kemarau menjadi lambat, 
sehingga pasir akan diendapakan, sebagai alternatif pencegahan banjir 
yaitu dengan memanfaatkan adanya saluran pintu air untuk irigrasi 
menjadi mengatur debit air yang keluar ke Sungai Opak.
B. Saran
Hasil penelitian yang telah dilakukan, mengenai dampak banjir pada 
penggunaan lahan (permukiman) dan areal sawah di Kabupaten Bantul 
menggunakan Sistem Informasi Geografis, maka beberapa masukan dari 
peneliti, yaitu : 
1. Pengerukan sedimentasi yang menumpuk di aliran sungai.
2. Hasil analisis yang dilakukan dengan teknik Sistem Informasi 
Geografis beberapa lokasi kelurahan pada Kecamatan Pundong dan 
Kecamatan Kretek memerlukan penyuluhan agar masyarakatnya 
menjaga lingkungan bantaran sungai dengan tidak memperparah 
dampak banjir, yaitu : 
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a. Desa Seloharjo ( Kecamatan Pundong )
b. Desa Donotirto ( Kecamatan Kretek )
c. Desa Tirtosari ( Kecamatan Kretek )
d. Desa Parangtritis ( Kecamatan Kretek )
3. Analisis dampak banjir terhadap penggunaan lahan dan areal sawah di 
Kecamatan Pundong dan Kecamatan Kretek diharapkan menjadi 
pertimbangan pemerintah Kabupaten Bantul dalam menentukan 
penanggulangan dan mengevaluasi lagi bantaran Sungai Opak beserta 
dampak-dampak bahaya banjir yang terkandung di kawasan tersebut 
di masa yang akan datang sehingga diperoleh kesinambungan dalam 
lingkungan kehidupan di masyarakat. 
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